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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pembangunan pertanian berkelanjutan merupakan suatu kegiatan yang mutlak

dilakukan dalam upaya pemenuhan kebutuban pangan, memperivas lapangan kerja dan
pengentasan masyarakat dari kemiskinan. Dalam upaya mendukung pencapaian Program
pembangunan pertanian ada 4 (empat) sukses pembangunan pertanian yaitu :
1. Swasembada dan Swasembada berkelanjutan (Swasembada Kacang Kedeli, Daging,
Gula dan Swasembada berkelanjutan yaitu Padi dan Jagung).
2. Diversifikasi pangan ( Keragaman pangan)
Niki Tambah, daya saing dan Eksport

*_...J

4. Peningkatan Kesejahteraan petani
Percepatan pembangunan pertanian memerlukan peranan penyuluh pertanian sebagai
Pendamping, pembimbing, pengarah, pengayom pelaku usaha. Dalam melaksanakan
tugasnya penyuluh pertanian memerlukan suatu petunjuk agar tepat pada tujuannya
yaitu disebut Rencana Kerja Tahunan UPT BP3 Wilayah IX.

Adapun poin-poin yang terkandung didalam Rencana Kerja Penyuluhan antara lain:

I. Hasil Identifikasi potensi Wilayah

2.Hasil identifikasi pasar

.Hasil identifikasi potensi usaha

.Hasil identifikasi pemecahan masalah

S W

vh

-Hasil keputusan yang diambil
{2 Tujuan dan Manfaat

Rencana Kerja Tahunan UPT BP3 WILAYAH IX bertujuan sebagai petunjuk
vemm adwal kegiatan yang disusun secara sistemats berdasarkan Programa Penyuluhan
“erzomn Desa/WKPP setempat, yang mencantumkan hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam
serwierzksi dengan pelaku utama, pelaku usaha dan lingkungannya.

Manfaat dan Tujuan kegiatan PKL ini adalah untuk memberikan informasi kepada
“uiesswa Fakultas Pertanian Universitas Medan Area mengenai bagaimana serangkaian
woses budidaya tanaman Padi secara keseluruhan penting untuk dilakukan untuk
Semperizya pengetahuan, wawasan, pengaliman, dan keterampilan yang berguna untuk

sl ks modal dalam dunia kerja, melatih disiplin dan tanggung jawab mahasiswa dalam
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melaksanakan tugas sekaligus membangun hubungan kerja sama antara Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area dengan UPT BP3 WILAYAH IX.

1.3. Manfaat Programa Penyuluh Pertanian

Adapun manfaat tersusunnya programa ini diharapkan agar pelaku utama dan pelaku
usaha beserta stackholder lainnya mengetahui kondisi ataupun masalah yang dihadapi dan
upaya dan cara pemecahannya.disamping itu dapat dijadikan acuan dan pedoman bagi
penyuluh pertanian dalam menyusun rencana kerja tahunan.

Programa ini nantinya memberi manfaat dan kegiatan penyuluhan pertanian yang
memadukan aspirasi petani dan masyarakat pertanian dengan potensi Wilayah dan programa
penyuluhan pertanian, yang menggambarkan keadaan sekarang, tujuan yang ingin dicapai,

masalah dan alternative pemecahannya serta cara mencapai tujuan.
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BAB 11
SEJARAH PERTANIAN DAN PROFIL UPT BP3

2.1. Sejarah Perkembangan Pertanian

2.1.1. Perkembangan Pertanian

Penemuan api dan perkembangan pertanian merupakan dua inovasi yang membentuk
dasar kebudayaan. Api merupakan landasan dari eksistensi kita dan sukarlah membayangkan
manusia tanpa api. Penggunaan api okh manusia tidak hanya menandai awal kehidupan
sosial tetapi akhirnya melahirkan serentetan teknologi yang saling berhubungan. Hasil
langsung dari adanya api yang paling penting adalah pemanfaatan persediaan pangan menjadi
lebih luas, karena sejumlah pangan adalah tak termakan (unedible), tidak enak rasanya
(unpalktable) atau tidak sehat kalau tidak dimasak dulu.

Perkembangan setiap masyarakat secara berkesinambungan bersendi pada
ketersediaan suatu sumber pangan yang cukup. Pada masyarakat primitif yang bersendi pada
pengumpulan pangan atau perburvan, setiap individu harus terlibat secara total dengan
kepastian ketersediaan sumber pangan. Keberlimpahan hanyalah bersifat sementara dan
merupakan kekecualian. Pemecahan masalah ini terjadi dengan penciptaan suatu rentetan
reknologi yang berhubungan dan kompleks, mencakup hubungan yang serasi antara tanaman
pertanian dan ternak, yaitu perkembangan pertanian.

Sejarah perkembangan pertanian secara relatif merupakan inovasi yang belum lama
serselang bila dibanding dengan sejarah manusia, karena manusia semula dalam masa yang

=ma hanya bertindak sebagai pengumpul makanan.

1.1.2. Sejarah Perkembangan Pertanian Dunia

Pertanian adalah manifestasi kebudayaan/peradaban manusia yang keberadaannya
dewasa ini tidak lepas dari sejarah perkembangan kebudayaan / peradaban manusia sejak
=man purbakala. Kegiatan Belajar ini menguraikan tinjauan sejarah perkembangan pertanian
& dunm dan sejarah perkembangan pertanian di Indonesia, sehingga pertanian Indonesia
memadi seperti yang ada sekarang. Perkembangan pertanian sangat erat kaitannya dengan
mervembangan peradaban manusia. Ada baiknya kita mengenal beberapa model pertanian
s berhubungan dengan sejarah manusia.

Pengaruh perkembangan pertanian yang menciptakan surplus tersebut merembes ke
“re Mesir, India, dan Cina. Komoditas yang diusahakan ketika itu antara lain gandum,

s @ kurma, zaitun, dan anggur. Kebudayaan kuno dari Mesopotamia, Sumeria, Babilonia,

3
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Asiria, Chaldea, telah merangsang perkembangan pertanian yang lebih kompleks dengan
penggunaan teras-teras dan saluran irigasi. Reruntuhan menunjukkan sisa teras-teras, taman-
taman dan kebun-kebun yang beririgasi. Empat ribu tahun yang lalu saluran irigasi dari bata
dengan sambungan beraspal membantu mengairi areal seluas 10.000 mil persegi tetap
ditanami untuk memberi pangan penduduknya. Pada tahun 700 SM sudah dikenal 900
tanaman.

Mesir kuno mengembangkan sistem drainase dan irigasi yang efektif serta
mengembangkan alat pengolahan tanah berupa bajak kuno yang ditarik oleh tenaga manusia
dan juga mengembangkan arit sebagai alat pemotong pada saat panen. Di sepanjang sungai
Nil diciptakan kebun-kebun luas, penuh dengan tanaman-tanaman hias eksotik dan kolam-
kolam berisi ikan dan teratai. Di kebun buah (orchards), kurma, anggur, ara, kemon dan
delima diusahakan. Kebun sayur berisi mentimun, andewi, lobak, dan berbagai labu.

Pada saat yang bersamaan berkembang pula teknologi penyimpanan dan pengolahan
pangan termasuk fermentasi, pembuatan acar, pengeringan, pengasapan dan pemberian garam;
suatu kemajuan yang lebih merangsang berkembangnya budidaya beragam komoditas pangan.
Kebudayaan Mesir kuno tersebut menyebar ke Yunani dan kemudian diserap okh bangsa
Romawi Tanaman tebu yang berasal dari Asia Timur tidaklah umum digunakan di Eropa
hingga diperkenalkan oleh orang-orang Arab ke Palestina, Swilia, Spanyol dan kepulauan
Yunani Kedelai merupakan tanaman yang paling baru dari daftar tanaman yang
diperkenalkan dari Timur Jauh. Salah satu penemuan penting yang dibawa dari Timur adalah
sendali kuda yang efisien yang tidak mencekik kuda waktu ditarik kuat. Kejayaan Timurlah
vang memikat orang-orang Eropa mencari jalan ke Timur yang akhirnya menemukan benua-
senua baru dan dikuti tanaman-tanaman baru. Penemuan Dunia Baru (benua Amerika)
menimbulkan harapan-harapan besar di Eropa. Bahan-bahan pangan ditemui dalam bentuk
mraman asing dan istimewa antara kin: jagung, kentang, tomat, ubijalar, labu, kacang tanah,
suncis, alpukat, jambu mete, nenas , coklat, panili, lada, cabai, kina, kakao, karet dan
tembakau.

Perubahan keadaan pertanian pada abad ke 17 dan 18 di Eropa dimulai dengan
~=mtuhnya sistem feodal yang berbarengan dengan tumbuhnya kotakota dan munculnya
segmra nasionalis yang kuat. Kenaikan populasi dari kota-kota dan perluasan perdagangan
serz sistem keuangan juga telah menarik berkembangnya ekonomi pedesaan. Industri
mcustri baru telah menciptakan pasar untuk tanaman-tanaman industri seperti tebu, rosela,

ren tanaman minyak dan tanaman zat pewarna.
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Perkembangan ilmu pertanian terapan yang pesat di negara maju telah menyebabkan
terjadinya perbedaan yang makin besar dengan negara-negara sedang berkembang di dalam
kemampuan memberi makan penduduknya. Hal ini disebabkan olkh adanya kesenjangan
antara kenaikan efisiensi teknologi pertanian dengan kenaikan jumlah penduduk. Di Amerika
Serikat, pada tahun 1910, setiap petani mampu menghasilkan untuk dirinya sendiri dan tujuh
orang lain. Kemampuan ini berkembang dengan pesat, yaitu pada tahun 1967 setiap petani
dapat menyongkong 40 orang lainnya. Besarnya peningkatan kemampuan tersebut
disebabkan oleh adanya peningkatan efisiensi tenaga kerja akibat perbaikan teknologi. Hal ini
berujung pada melimpahnya surplus dengan harga relatif murah. Keadaan ini berlinan
dengan keadaan di negara sedang berkembang yang kecukupan produksi belum tercapai dan
masih banyak limbah hasil pertanian belum dimanfaatkan karena teknologi belum

berkembang sepesat negara maju.

2.1.3. Sejarah Perkembangan Pertanian Indonesia

Perkembangan pertanian Indonesia sebelum Belanda datang, ditentukan olkh adanya
sstem pertanian padi dengan pengairan yang merupakan praktik turun menurun petani Jawa.
Sistem pertanian padi sawah merupakan upaya untuk membentuk pertanian menetap. Pada
saat ini di Indonesia dapat kita temukan berbagai sistem pertanian yang berbeda, baik
efisiensi teknologinya maupun tanaman yang diusahakannya, yaitu sistem kdang, sistem
tegal pekarangan, sistem sawah dan sistem perkebunan.

Sistem ladang merupakan suatu bentuk peralihan dari tahap pengumpul ke tahap
penanam. Pengolahan tanah dilakukan secara sangat minimum, produktivitas bergantung
pada hpisan humus yang terbentuk dari sistem hutan. Tanaman yang diusahakan umumnya
=rmaman pangan, misalnya padi, jagung maupun umbi-umbian. Sistem tegal pekarangan
serkembang di tanah-tanah kering yang jauh dari sumber air. Sistem ini dikembangkan
s=tizlah menetap dengan tingkat pengelolaan yang juga rendah dan tanaman yang diusahakan
wnfama tanaman yang tahan kekeringan dan pohon-pohonan.

Sistem sawah, merupakan sistem dengan pengo lahan tanah dan pengelolaan air yang
sz schingga tercapai stabilitas biologi yang tinggi dan kesuburan tanah dapat dipertahankan.
Sawzh merupakan potensi besar untuk produksi pangan, bak untuk padi maupun patawija. Di
seoerapa daerah sawah juga diusahakan untuk tanaman tebu, tembakau atau tanaman hias.
“wsem perkebunan baik perkebunan rakyat maupun perkebunan besar milik swasta maupun
merusahaan negara, berkembang karena kebutuhan tanaman ekspor seperti karet, kopi, teh,
s, kelapa sawit, cengkeh dan khin-hin
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Bertani adalah kehidupan pokok rakyat dan pemerintah memperoleh sumber
penerimaannya semata-mata dari pertanian. Penerimaan negara terutama terdiri atas
pembayaran innatura dan jasa-jasa tenaga kerja penggarap tanah. Ini berarti bahwa sebagai
kawula, petani harus menyisihkan sebagian hasil panen dan waktunya bagi keperluan raja,
kerajaan dan atasan. Pembayaran ini sebagai bukti bahwa mereka sebagai kawula (warga
negara) dari suatu negara dan dianggap sebagai imbalan untuk perlindungan pemerintah dari
serangan musuh atau gangguan keamanan knnya.

Campur tangan pemerintah dalam hal seperti ini merupakan campur tangan yang tidak
positif karena telah mengurangi atau menghilangkan sama sekali gairah untuk berproduksi
Xeadaan yang demikian merupakan bibitbibit timbulnya involusi pertanian ala Clifford
Geertz, suatu ciri pertanian di Jawa abad kedua puluh. Oleh karena itu, involusi pertanian
vang negatif tersebut tidak sepenuhnya bersumber dari kebijakan kolonialisme Belanda yang
seru muncul belakangan.

Sifat-sifat kelambanan dan apatisme petani Indonesia rupanya sudah mulai terbentuk
sada zaman feodalisme abad ke 16 dan 17, sebelum Belanda datang di Indonesia. Penckanan
wrhadap petani dan kehidupan petani ternyata bukan hal yang baru. Secara teoritis, apabila di
faam suatu negara, pertanian hampir merupakan satu-satunya sekior yang rakyainya
mengeantungkan  hidupnya. Hanya di sanalah negara menggantungkan sumber
serdapatannya. Dalam hal ini, tidak dapat dihindarkan bahwa petani menjadi semacam sapi
serzhan. Hal ini terlihat kebih jelas pada zaman revolusi kemerdekaan, terutama di daerah-
Zserah pertanian monokultur yang petaninya harus membayar berbagai pungutan resmi untuk
membantu jalannya pemerintahan setempat dan dalam banyak hal membantu menghidupi
me=hat — pejabat pemerintah daerah.

Pada zaman kolonial Belanda, pembahasan mengenai pertanian secara kbih rinci
tzoet dibagi dalam beberapa periode sebagai berikut:

Zzmzn VOC 1600 — 1800,
= Zaman kekacauan dan ketidakpastian 1800 — 1830 atau masa sewa tanah,
- =w=n Tanam Paksa 1830 — 1850,
< Jzmen peralhan ke liberalisme 1850 — 1870,

Zamen fiberalisme 1870 — 1900,
¢+ aman politk etik 1900 — 1930, dan
~wmen depresi dan perang 1930 — 1945.

Meskipun kondisi petani pada masing-masing periode berbeda, tetapi perkembangan

sesusan dalam seluruh periode tersebut ditandai oleh perbedaan dari metode penggalian
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sumberdaya pertanian Indonesia yang semuanya ditujukan untuk memberi keuntungan
sebesar-besarnya bagi penjajah. Tujuan utama kebijaksanaan pembangunan pertanian pada
zaman kolonial adalah memberikan pemasukan yang lebih besar kepada kas penjajah di atas
pengeluaran bagi biaya pemerintahan kolonial Sistem inilah yang diyakini akan
mendatangkan uang paling cepat dan paling banyak bagi kas pemerintah jajahan dibanding
dengan tanam sukarela. Di atas kertas sistem ini dapat dikatakan netral dibanding dengan
kebijaksanaan sewa tanah yang diterapkan olkeh Raffles pada periode pemerintahannya (1811
— 1816).
1. Sistem Sewa Tanah (Tanah Partikulir)

Dalam sistem pemerintahan tradisional (adat) di Indonesia, rakyat mempunyai
kebebasan penuh untuk menentukan jenis komoditi yang ditanam. Meskipun demikian rakyat
membayar (menyetorkan) sebagian hasil usahataninya kepada penguasa. Hal ini ditafSirkan
okeh pemerintah kolonial Belanda bahwa pemilk tanah yang sebenarnya adalah pemerintah.

Pemikiran yang menganggap pemerintah sebagai pemilik tanah dan petani sebagai
penyewa tanah milik, menyebabkan petani diwajibkan membayar pajak bumi sebesar
duaperlima dari hasil tanah garapannya. Sistem sewa tanah yang diberikan kepada partikelir
(swasta) itu telah melepaskan rakyat dari katan — katan adatnya dan terhapusnya kewajiban
rakyat untuk menyerahkan hasil bumi kepada Bupati. Sejak masa sewa tanah diberlakukan,
peredaran uang telhh menyebabkan semakin ditingkatkannya produksi hasil dengan cara
memperluas areal tanam.

Sistem pertanian kontrak ternyata telah berkembang masa ini Hasilhasil pertanian,
khususnya beras telhh memasuki lalu lintas perekonomian dalam sistem kontrak. Pada saat
Du Buis berkuasa (1826 — 1830) kebijaksanaan sebelumnya yang cenderung mengeksploitasi
sumberdaya manusia tanpa dukungan modal diubah dengan kebijaksanaan yang cenderung
menyertakan modal dan ekstensifikasi. [a memberikan kesempatan yang lebih banyak kepada
pengusaha Eropa untuk menanamkan modalnya guna meningkatkan produksi ekspor.
Kebijaksanaan ini didasari oleh kenyataan kondisi masyarakat Jawa saat itu yang terlalu
mskin untuk menghasilkan tanaman ekspor.

2. Sistem Tanam Paksa

Sistem sewa tanah (tanah partikulir) yang berlangsung hampir dua puluh tahun (1810
~ 1830) dengan segala pembaharuannya ternyata tidak menghasilkan kemak muran sedikitpun
& Jawa, walupun sebelumnya Raffles pernah berpendapat bahwa Jawa adalah gudang beras.
Sementara itu, sejak kekuasaan kolonial kembali ke tangan Belanda, anggaran pemerintah

“canda semakin memburuk. Sebagai solusinya, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya,
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untuk menolong keuangan pemerintah kolonial Belanda tersebut di bawah pemerintahan Van
den Bosch menerapkan sistem tanam paksa yang merupakan pemulihan eksplitasi seperti
halnya penyerahan-penyerahan wajib yang pemah dilaksanakan olh VOC.

Teori domein Raffles bahwa tanah adalah milik raja atau pemerintah diterapkan
kembali. Para kepala desa diharuskan menyewa tanah kepada pemerintah, kemudian mereka
menyewakannya kembali kepada petani. Dengan sistem ini pemilik tanah tidak lagi
membayar pajak bumi (landrente) sebesar dua per lima dari hasil, tetapi diwajibkan
menyediakan seperlima dari luas tanahnya untuk ditanami tanaman ekspor yang telah
ditentukan, seperti kopi, gula, teh, tembakau, dan nila yang merupakan komoditas yang dari
penanaman sampai ke pengolahannya di pabrik-pabrik sangat berpengaruh bagi kehidupan
petani. Kebijakan tanam paksa mengatur bahwa kegagalan tanaman akan ditanggung okh
pemerintah selama tidak diakibatkan okh kelakian penduduk itu sendiri.

Ketetapan kebijakan tanam paksa yang mewajibkan seperlima luas tanah pertanian
ditanami komoditas ekspor tersebut, pada kenyataannya banyak petani yang diwajibkan
menanam lebih dari ketentuan yang ada. Mereka juga diwajibkan melakukan kerja wajib
yang pada akhirnya menyebabkan pekerjaan usahatani subsisten mereka terabaikan.
Mengenai pajak tanah yang seharusnya tidak dikenakan, justru pada periode ini pendapatan
pajak pemerintah meningkat.

Kerja paksa merupakan alternatif yang paling murah untuk mengurangi biaya
produksi pabrik-pabrik gula. Untuk itu rakyat dipaksa dan dikerahkan secara besar-besaran
untuk bekerja dari awal penanaman sampai ke proses produksi di pabrik-pabrik. Petani yang
pada mulanya mempunyai kebebasan untuk menanam dan bekerja di tanahnya sendiri
terpaksa harus bekerja sesuai dengan aturan kolonial yang terawasi dengan ketat.

3. Zaman Liberal

Gerakan liberal di Eropa pada pertengahan abad ke 19 menjalar pula ke Indonesia.
Setelah meklui masa transisi untuk menghapuskan tanam paksa, maka dengan undang-
undang Agraria 1870, di Indonesia dibuka modal swasta dari Belanda, Inggris dan modal-
modal swasta kin dari Eropa. Titk tolak undang-undang agraria adalah pernyataan pemilikan
tanah umum okh warga negara. Semua tanah dinyatakan milik negara, kecuali bila pihak-
pihak lin, misalnya Kesultanan Mataram, menyatakan lain dengan alsan-alsan dan bukti-
bukti tertentu. Dengan cara demikian pemerintah Belanda dapat menyewakan tanah-tanah
pertanian yang tidak dituntut pihak lain kepada perkebunan-perkebunan dan pemilik modal
bangsa Eropa dalam jangka panjang, yaitu 75 — 99 tahun. Yang terpenting dari sistem hak
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tanah ini dinamakan hak erfpacht, yaitu hak penguasaan tanah selama 75 tahun dengan
kemungkinan diwariskan dan diperpanjang. Manfaat terbesar sistem ini adalah untuk
pengusahaan tanaman tahunan seperti teh, coklat, dan kina, baik di Jawa maupun luar Jawa.

Bentuk sistem penguasaan tanah inilah yang memberi ciri khas pada perkebunan
besar di Indonesia, yaitu terdapat kompleks perkebunan yang amat luas dan dilengkapisarana
dan prasarana baik untuk kebun maupun untuk aktivitas sosial

Di Sumatera Timur berkembang perkebunan tembakau, karet dan kelapa sawit yang
mendatangkan kuli kontrak dari Cina dan Jawa. Mereka terikat kontrak menjadi semacam
budak yang di dalam literatur disebut sebagai pure proletariat. Dari sinilah kemudian muncul
poenale sanctie atau sistem kontrak kerja, yang ancaman hukuman atas pelanggarannya
sangat berat. Hukuman bukan berupa hukuman administrasi tetapi hukuman sebagai penjahat.

Sistem penguasaan yang kedua yang lebih banyak melibatkan petani terutama di Jawa
adalah sistem persewaan jangka pendek dengan maksimum persewaan lima tahun untuk
pertanaman tebu, tembakau, dan agave. Inilah permulaan dari sistem yang dianggap menjadi
sumber kemunduran petani Jawa. Petani diperkenalkan dengan sistem kapitalisme tetapi tidak
dperbokhkan menjadi kapitalis sendiri. Kapitalisnya adalah para penguasa Belanda atau
nangsa Eropa lain yang membawa modal dan ilmu teknologi maju. Inilah yang menurut
Boeke menjadi asal mula lahirnya dualisme, karena sistem kapitalisme yang sudah matang
Zzri Eropa ditimpakan pada sistem tradisional yang juga sudah matang di Jawa. Bagaimana
s=tzni memberikan reaksi pada intervensi modal Belanda ini? Mereka mundur menyusun
senteng pertahanan dengan sistem sosial budaya asli Jawa. Inilah involusi pertanian menurut
~Ford Geertz

4. Em Abad XX

Pendirian Departemen Pertanian Hindia Belanda pada tahun 1905 merupakan awal
me—akan kebijaksanaan pembangunan tanaman pangan dan hortikultura. Pendirian
“egertemen Pertanian itu merupakan tindak lanjut dari keputusan Kerajaan Belanda (1904)
wmuk membina pertanian rakyat sebagai prioritas utama. Selanjutnya pemerintah kolonial
memamngkat para penasehat pertanian (1908) dan membentuk dinas penyuluhan Pertanian

# 7. vang diikuti dengan adanya kegiatan penyuluhan berupa pengenalan varietas-varietas

“wm padi dan tanaman lainnya tahun 1908 dan Organisasi Pengatur Penyebaran Benih
“oestuk pada tahun 1916.

Pendirian kebun-kebun benih semakin digalakkan sejak dibentuknya seksi Kebun-
W Sceksi dan Benih di Bagian Pertanian, Departemen Pertanian tahun 1920. Kebun-
e sendh tersebut diantaranya Kebun Bibit Kentang di Tosari, Kebun Benih Crotalaria di
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Yogyakarta (1924), kebun Benih Padi di Karawang, Kebun Benih Sayuran di Pacet, dan
Kebun Bibit Buah — buahan di Pasuruan.

Di zaman penjajahan Jepang, pembangunan pertanian kurang mendapat perhatian
karena pemerintah disibukkan oleh situasi peperangan. Dilaporkan bahwa penyuluhan tidak
berjalan dengan bak sehingga terjadi penurunan produksi beras (32%), kedelai (60%), dan
jagung (56%). Di zaman merdeka, pembangunan pertanian dapat ditelusuri berdasarkan
periodisasi sejak Prapelita (1945 — 1969), dilanjutkan di setiap Pelita sejak Pelita I sampai
dengan pertengahan Pelita VI di bawah Kabinet Reformasi (1998 — 1999), hingga di bawah
Kabinet Gotong Royong.

2.2. Profil UPT BP3 (Badan Pelatihan dan Penyuluhan Pertanian)

UPT BP3 Wilayah IX Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang berdiri

sejak tahun 2008 di desa Percut Sei Tuan. Proses pembentukan institusi baru ini cukup lama
karena melibatkan beberapa departemen lain seperti Depertemen Keuangan dan Kementerian
Negara Penerbitan Aparatur Negara dan Departemen pertanian sendiri Dengan letak
geografis °54°- 3983 Lintang Utara, 98°72’ - 98°86° Bujur Timur.
Baki Penyuluhan Pertanain Kecamatan pada tahun 2005 sudah mulai difungsikan sebagai
tempat pelatihan penyuluh dan pelaku utama, ini dibuktikan dengan adanya beberapa
kegiatan untuk mendukung program PAJALE seperti Temu teknis penyuluh, Rembuk Tani,
Bimtek Penyuluh, Kursus Tani, Desiminasi Teknologi dIl. Pada tahun 2005 Departemen
pertanian berencana akan memperluas kegiatan dari program PAJALE menjadi 7 komoditas
unggulan yaitu, Padi, Jagung, Kedek, Daging Sapi/Kerbau, Gula Tebu, Bawang Merah dan
Cabai Dengan demikian BP3K harus siap untuk mendukung program tersebut dengan
menyiapkan SDM penyuluh dan SDM pelaku utama.

Untuk itu kami mengarahkan bahwa pengembangan Penyuluh Pertanain di UPT BP3
WILAYAH IX meliputi penyusunan Programa dan Rencana kerja Tahunan Penyuluh
®KTP), kajian kebijakan pengembangan penyuluhan pertanian, ketetapan yang memuat
srmsip-prinsip untuk mengarahkan cara- cara bertindak yang dibuat secara terencana dan
swomsisten dalam mencapai tujuan tertentu dan pengembangan metode / sistim kerja penyuluh
“eranin yang mengarah kepada pertanian spesifik lokalita yang strategis yang mempunyai
“av= saing yang tinggi terhadap peningkatan produktifitas komoditi unggulan daerah dan
semczpatan pelaku utama dan pelaku usaha.

Dalam PERMENTAN Nomor.273/ Kpts/OT.160/4/2007 menyebutkan penyuluh

semanian adalah proses pembelajaran bagi Pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau
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dan mampu menolong dan mengorganisir dirinya dalam mengakses informasi pasar,
Teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas, evisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya, serta meningkatkan
kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.

Adapun tugas-tugas pokok penyuluh pertanian di UPT BP3 WILAYAH IX terdiri dari
unsur--unsur :

1. Perencanaan penyuluhan prertanian .
Persiapan penyuluhan pertanian.
Pelaksanaan Penyuluhan pertanian.
Pelaporan penyuluhan pertanian.
Evaluasi kegiatan penyuluhan pertanian.

& b E R

Pengembangan penyuluhan pertanian.
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BAB 111
URAIAN KEGIATAN

3.1. Kegiatan Tatalaksana Perusahaan

3.1.1. Keadaan Geografi

Letak dan Geografi Percut Sei Tuan:

1. Letak Wilkayah : 3°54° - 3°83° Lintang Utara
2. Luas Wilayah : 98°72 - 98°86 Bujur Timur
3. Letak di Atas Permukaan Laut : 190,79 Kny¥
4. Batas — Batas Wilayah Percut Sei Tuan

a. Utara : Selat Malaka

b. Selatan : Kecamatan Percut Sei Tuan dan pantai labu

c. Timur : Kecamatan Labuhan Deli dan Kota medan

d. Barat : Kota Medan
5. Jumiah Desa / Kelurahan 1 18/2
6. Jumlah Dusun / Lingkungan :230/24
7. Sungai-sungai yang Melintasi -
8. Rata-rata Hari Hujan : 17 hari
9. Rata-rata Curah Hujan : 196,25 mm
10. Jarak Kecamatan ke Kabupaten : 41 Km

12
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3.1.2. Demografis Desa Percut Sei Tuan

Tabel 1 Demografis Desa Percut Sei Tuan

Jumiah Rata — Rata Laja Jib | Jih | Jn
Ne Desn Penduduk o K Anggota RT P:::: d'::::: :“ Dsn RT RW
| Amplas 9949 2.406 4,14 201 % 5 5 5
2 Tembung 59.970 13.715 437 2,36 % 16 153 56
g | Sambiro 29.346 6.763 434 235%| u| 2| 4
Timur
4 Sei Rotan 30.031 6.804 441 2,01 % 13 30 90
5 Bandar Klippa 41.135 9.052 423 2,02 % 20 93 42
6 Bandar Khalipa 45.373 9.905 458 2,02 % 17 23 58
7 Medan Estate 18.172 4.167 4,36 2,02 % 12 12 24
8 Laut Dendang 17.682 4.046 437 2,01 % 9 15 20
9 Sampali 32.719 7.943 4,12 201 % 23 23 106
10 | Bandar Setia 24.232 5.429 4,46 237 % 10 14 49
11 Kolam 17.089 3.936 436 201 % 13 3 20
12 | Saentis 19.137 4.635 4.13 202 % 20 60 100
13 | Cinta Rakyat 15.151 3.565 4,25 2,03 % 11 12 42
14 | Cinta Damai 5.603 1.295 433 2,00 % 5 14 27
Pematang 4,42 3 6 6
15 faking 1.836 415 2,11 %
16 | Percut 15.812 3.638 435 201 % 19 19 19
17 | Tanjung Rejo 11.014 2.581 427 201 % | 13| 33 -
Tanjung
18 Selamiat 6.169 1.441 428 202 % 8 7 7
19 | Kenangan Baru 27.273 5.948 4,59 2,61 % 14 14 75
20 | Kenangan 26.508 5.737 4,62 2,63 % 10 19 65
TOTAL 454.202 103.449 439 2,11 % 254 | 423 921

3.1.3. Personil Penyuluh Pertanian di UPT BP3 WIL IX

Jumlah Personil di UPT BP3 WIL. IX sebanyak 14 orang yaitu :

_—
.

Ka. UPT BP3 Wilayah IX

Ka. Sub. Bag. TU

Koordmator Penyuluh

POPT Pangan & Hortikultura

KJF Programa /KIJF Bun

KJF SDM / PPL WKPP Cinta Rakyat

KJF Supervisi / PPL WKPP Percut

PPL WKPP Cinta Damai I /Cinta Damai II
PPL WKPP Pematang Lalang

o e R o R e R
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10. PPL WKPP Tanjung Rejo I/ Tanjung Selamat

11. PPL WKPP Tanjung Rejo II
12. PPL. WKPP Amplas
13. PPL WKPP Kolam / Bandar Setia
14. PPL WKPP Sei Rotan

3.14. Kesehatan
Tabel 2 Jumlah Sarana Kesehatan di Kecamatan Percut Sei Tuan
No Desa RS [ Puskesmas | Pustru | Poliklinik BPU T’osyandu
1 | Amplas - - 1 - - 5
2 | Tembung - - 1 - - 18
3 | Sambirejo Timur - - - - - 11
4 | Sei Rotan - - 1 - - 11
5 | Bandar Klippa 2 - 1 - - 10
6 | Bandar Khalipa - 1 - - - 17
7 | Medan Estate 1 - 1 - - 5
8 | Laut Dendang - - - - - 11
9 | Sampali - - 1 - - 10
10 | Bandar Setia - - - - - 10
11 | Kolam - - 1 - - 7
12 | Saentis - - 1 - - 6
13 | Cinta Rakyat - - - - - 8
' 14 | Cinta Damai - - - - - 5
15 | Pematang Lalang - - 1 - - 1
16 | Percut - - 1 - - 6
17 | Tanjung Rejo - | - - - 6
18 | Tanjung Selamat - - - - - 5
19 | Kenangan Baru - 1 - - - 10
20 | Kenangan - i - - - 10
TOTAL 3 4 10 - - 185
14
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3.1.5.

Tabel 3 Jumlah Perusahaan Industri Kesil, Sedang, Besar, Kilang Padi Kerajinan

Industri

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Kerajinan
No Desa Kecil | Sedang | Besar Rumah Kilang Padi
Tangga
1 | Amplas 1 3 |
2 | Tembung 36 3 2 24
3 | Sambirejo Timur 9 5 2 14 1
4 | Sei Rotan 9 4 = 13 1
5 | Bandar Klippa 6 3 - 10 -
6 | Bandar Khalipa 6 4 5 52 =
7 | Medan Estate 4 2 2 - o
8 | Laut Dendang 13 - 11 15 -
9 | Sampali 10 8 1 19 10
10 | Bandar Setia 3 3 1 132 i
11 | Kolam 3 10 - 26 3
12 | Saentss 7 15 18 13 -
13 [ Cinta Rakyat 10 8 ] 19 2
14 | Cinta Damai 3 ” - 11 10
15 | Pematang Lalang 9 - - 2 2
16 | Percut 9 - - 2 3
17 | Tanjung Rejo 12 3 - 4 8
18 | Tanjung Selamat 6 3 3 4 6
19 [ Kenangan Baru 1 3 -
20 | Kenangan | 3 -
TOTAL 152 63 51 337 38
15




Struktur Organisasi UPT BP3 WILAYAH IX

Ka. SUB. BAG. TU
Ir. Gulasa Sitanggang, MPt

Ka. UPT BP3 WIL IX
Pardi Sihotang, SP. M.Si

}

!

KOORD. PENYULUH
Usuluddin Siregar, SP

!

UNIVERSITAS MEDAN AREA

L1
KJF Programa / POPT Bun KJF SDM

| . KJF SUPERVISI c o POPT. Pangan & Horti

| Agus Salim, SP = : Yusniar Siregar, SP || R

Ilham Tauhid Hsb, SST Jatiul Nababan, SP
Percut PPL PPL TJ. Rejo PPL Kolam/ PPL Amplas PPL TI. PPL Cinta PPL Sei P!
B Cinta I/T]. Selamat B. Setia Fitri Rejo 11 Damai Rotan L
s Hsb, Rakyat Sri Yudi Agustini, SP Lely Ana Ria Maya Ir. Murniati b
B Yusniar Yantiem, SP Sucipto, SP Silalahi, SP Silalahi, SP Fitr
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3.1.7. Kegiatan Selama PKL (Praktek Kerja Lapangan)
Adapun kegiatan praktek kerja lapangan (PKL) dilakukan mulai pada hari Senin 10

Agustus 2020 sampai dengan hari Sabtu 12 September 2020 yang bertempat di UPT BP3
Wilayah IX Kecamatan Percut Sei Tuan. Berkut rincian kegiatan :
Rabu, 12 Agustus 2020

Pertemuan Dengan Kepala BP3 Wilayah IX Percut Sei Tuan dan Jajaran

Kamis, 13 Agustus 2020

» Tinjauan lapangan dan observasi lahan di desa kolam
Adapun tujuan dari observasi lahan yang dilakukan didesa kolam untuk mengetahui
szhwa di desa kolam adalah salah satu tempat / lahan kegiatan pkl bersama bapak Ilham
seihku pembimbing lapangan.
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Jumat, 14 Agustus 2020
» Tinjauan lapangan dan observasi lahan di desa cinta damai.
Adapun tujuan dari observasi lahan yang dilakukan di desa cinta damai juga untuk
mengetahui bahwa di desa cinta damai adalah salah satu tempat / lahan kegiatan pkl

Selasa,18 Agustus 2020
» Pengujian /Seleksi Benih Padi
Dalam penyelkksian benih padi bertujuan untuk mengetahui kualitas benih padi
Dikarenakan mutu benih padi yang tidak baik akan mempengaruhi hasil saat di panen serta
tujuan pengujian benih padi ini untuk mengetahui keadaan benih padi yang kosong. Dalam

seleksi benih padi ini menggunakan telur sebagai indikator, guna untuk mengetahui benih
padi yang ha.mpa/hpung agar menghasilkan benih padl yang bagus.

.

Rabu, 19 Agustus 2020
» Mencari Literatur Kantor BP3 Percut Sei Tuan
Adapun tujuan mencari literatur kantor BP3 Percut Sei Tuan yaitu untuk mengetahui

wgas pokok penyuluhan pertanian serta untuk mengetahui kapan berdirinya kantor BP3
Wilayah IX Percut Sei Tuan dan mengetahui jabatan dan fungsi tiap — tiap bidang.
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Selasa, 25 Agustus 2020
» Penyemprotan Pestisida Pada Tanaman Padi
Dalam penyemprotan pestisida pada tanaman padi yang dilakukan di desa amplas, bertujuan
untuk mengendalikan hama wereng coklat dengan menggunakan pestisidla APPLAUD
dengan dosis 0,75-1 kg/ha dengan volume 200 liter air. Dan penyemprotan ini dilakukan pada

pagi hari dan pada saat tanaman fase vegetatif.

Rabu, 26 Agustus 2020
» Peninjauvan Irigasi di Desa Cinta Rakyat
Irigasi yaitu merupakan upaya yang dilakukan manusia untuk mengairi lahan
pertanian. Fungsi irigasi yang berada di desa cinta rakyat ini yaitu untuk menyediakan air
untuk menyalurkan air ke desa — desa yang berada di desa percut sei tuan sebagai lahan

pertanian, sert sebagai penunjang produksi pertanian persawahan khususnya.

Kamis, 27 Agustus 2020
» Pemanfaatan Kotoran Sapi Menjadi Biogas
Biogas adalah gas yang dihasilkan dari proses pengairan bahan — bahan organik oleh
mikroorganisme pada kondisi tanpa udara (anaerob).
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Manfaat dalam menggunakan biogas yaitu : menghemat biaya, menghemat tenaga,
ternak sehat, gas tahan lama, kandang ternak menjadi bersih dan penghematan waktu. Serta
dapat juga dialirkan ke tetangga sehingga dapat menghemat biaya dan banyak manfaat

lhinnya.

Jumat, 28 Agustus 2020
» Peninjavan Udang Vaname di Desa Tanjung Rejo

Udang Vaname di budidayakan di desa Tanjung Rejo, dan merupakan salah satu
mata pencaharian utama masyarakat desa Tanjung Rejo. Untuk umur udang vaname yang di
budidayakan adalah umur 20 hari, serta harga untuk benur udang vaname mencapai Rp.50/
ekor dengan ukuran PL10. Untuk pemanenan udang vaname dapat dipanen dalam jangka
waktu normal 3 bulan sekali, dan sebagian masyarakat yang keuangan nya mencukupi dapat
dipanen dalam jangka waktu 6 bulan paling lama. Dan biaya untuk pembudidayaan udang
vaname ini mencapai Rp. 70 juta untuk 1 kolam (600m?). Dalam 1 kolam terdapat luas
(600n?) dengan jumlah benur yang ditabur sebanyak 100.000 benur udang vaname. Dan
unfuk makanan udang vaname mempunyai pelet tersendiri
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Senin, 31 Agustus 2020
» Mengetahui Luas Lahan di Beberapa Desa Serta Pengurus Kelompok Tani

Adapun pembahasannya yaitu di daerah desa amplas memiliki 12 kelompok tani
dengan 12 orang memiliki ketua setiap pengurus kelompok tani. Dan di desa Amplas
memiliki luas lahan sawah total 292 ha, jagung 399,72 ha dan horti 0 (tidak ada) dengan
jumlah anggota keseluruhan 633 orang, sedangkan di desa Sei Rotan terdapat 17 kelompok
tani dan jumlah ketuanya juga 17 orang dan total luas lahan sawah di desa Sei Rotan yaitu
149 ha dengan jumlah anggota 389 orang. Serta di desa sambirejo timur memiliki total luas
khan sawah 154 ha dengan jumiah anggota 280 orang,

Selasa, 1 September 2020
» Mengunjungi Mitra Kios di UPT BP3 Wikyah IX

Pertama kali mengunjungi kios di Desa Amplas milik Bapak Antoni Ginting dengan
nama kios UD. Jawa Tani, kemudian lanjut ke Tembung milik Bapak Rizal dengan nama kios
UD. Selaras Tani, kemudian lanjut ke Desa Kolam milik Bapak Susanto dengan nama kios
UD. Putera Tani, dan di lanjutkan ke desa Cinta Damai milik Bapak Sudarmoko dengan
rama kios UD. Eko Tani.

Adapun usaha — usaha yang di jual di kios tersebut yaitu: berupa pupuk kimia, dan
pupuk organik beserta pestsida — pestisida lainnya, serta jenis2 bibit sayur, jagung maupun
Senih padi, dIL

Rabu, 02 September 2020
» Mengetahui Struktur Organisasi UPT BP3 Wilayah 1X
Adapun hasil yang didapat adalah kepala UPT BP3 Wilayah IX adalah Bapak Pardi
S#otangSP, M.Si dan kepala SUB BAG TU adalh Bapak Ir. Gulsa Sitanggang, Mpt, serta
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koordinator penyuluh yaitu Bapak Usuludin Siregar,SP. Untuk jabatan KJF Programa/POPT
vaitu Bapak Agus Salim,SP. KJF supervisi yaitu Bapak Ilham Tauhid Hsb, S,ST. KJF SDM
yaitu Yusniar Siregar, SP. POPT Pangan dan Horti yaitu Bapak Jatiul Nababan, SP. Untuk
PPL di desa Percut yaitu bapak Ilham Tauhid Hsb,S.ST. desa cinta rakyat, Ibu Yusniar
Siregar, desa kolam /bandar setia Bapak Yudi, desa Amplas Ibu Fitri Agustini SP.

Setiap bidang mempunyai peran serta tanggung jawab masing — masing untuk
melancarkan atau membantu para petani agar hasil serta produksi di desa yang mereka
tangani mendapat hasil yang positif serta dapat meningkatkan pendapatan para petani

Kamis, 03 September 2020
» Melkukan Open Kamera di Desa Percut Sei Tuan Bersama Balai Besar Karantina

Pertanian Belawan ( BBKP)

Open kamera dilakukan untuk mengetahui kinerja ataupun kebutuhan para petani di
suatu daerah terkhususnya di desa percut, adapun hasil open kamera yang di dapat bersama
Bahi Besar Karantina Pertanian Belawan yaitu beberapa petani mendapatkan bantuan dari
Pemprov Sumut yaitu merupakan bantuan mesin penggiling padi yang diberikan langsung
Pempriv Sumut kepada para petani Dan lanjut meninjau tempat ternak sapi di beberapa
tempat, sapi tersebut merupakan bantuan langsung dari Pemprov Sumut pada tahun 2017
silam yaitu diberikannya beberapa ekor sapi oleh pemerintah sumut kepada para peternak

sapi.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1. Tanaman Padi
Padi (Oryza sativa L) merupakan salah satu tanaman budidaya terpenting dalam

peradaban. Meskipun terstama mengacu pada jenis tanaman budidaya, padi juga digunakan
untuk mengacu pada beberapa jenis marga (genus) yang sama, yang biasanya disebut sebagai
padi liar. Padi di duga berasal dari India atau Indocina dan masuk ke indonesia dibawa oleh
nenek moyang yang migrasi dari daratan asia sekitar 1500 SM.

Berdasarkan literatur Grist (1960), padi dalam sistematika tumbuhan diklasifikasikan
kedalam :

Divisio : Spermatophyta
Sub Division : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Famili : Graminae

Genus :Oryza Linn
Spesies 1 Oryza sativa L.

Dilihat dari klasifikasinya tanaman padi merupakan tanaman yang masuk kedalam
suku rumput — rumputan seperti gandum dan juga alang — alang, tanaman ini berbunga dan
menghasilkan biji dengan jenis biji berkeping satu atau monokotil.

4.1.1. Morfologi Tanaman Padi

a. Akar
Berdasarkan literatur Aak (1992) akar adalah bagian tanaman yang berfungsi

menyerap air dan zat makanan dari dalam tanah, kemudian diangkut ke bagian atas tanaman.

Akar tanaman padi dapat dibedakan atas :

1. Radikula; akar yang tumbuh pada saat benih berkecambah. Pada benih yang sedang

berkecambah timbul calon akar dan batang. Calon akar mengalami pertumbuhan ke arah

bawah sehingga terbentuk akar tunggang, sedangkan calon batang akan tumbuh ke atas

sehingga terbentuk batang dan daun.

2. Akar serabut (akaradventif); setelah 5-6 hari terbentuk akar tunggang, akar serabut akan
tumbuh.
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3. Akar rambut ; merupakan bagian akar yang keluar dari akar tunggang dan akar
serabut. Akar ini merupakan saluran pada kulit akar yang berada diluar, dan ini penting dalam
pengisapan air maupun zat-zat makanan. Akar rambut biasanya berumur pendek sedangkan
bentuk dan panjangnya sama dengan akar serabut.

4. Akar tajuk (crown roots) ;adalah akar yang tumbuh dari ruas batang terendah. Akar
tajuk ini dibedakan lagi berdasarkan letak kedalaman akar di tanah yaitu akar yang dangkal
dan akar yang dalam. Apabila kandungan udara di dalam tanah rendah,maka akar-akar
dangkal mudah berkembang.

<

i
b
¥

Pertumbuhan Akar Padi

Bagian akar yang telah dewasa (lebih tua) dan telah mengalami perkembangan akan

berwarna cok lat, sedangkan akar yangbaru atau bagian akar yang masih muda berwarna putih.

b. Batang

Padi termasuk golongan tumbuhan Graminae dengan batang yang tersusun dari
beberapa ruas. Ruas-ruas itu merupakan bubung kosong. Pada kedua ujung bubung kosong
“u bubungnya ditutup oleh buku. Panjangnya ruas tidak sama. Ruas yang terpendek terdapat
pada pangkal batang. Ruas yang kedua, ruas yang ketiga, dan seterusnya adalah lebih panjang
daripada ruas yang didahuluinya.

Pada buku bagian bawah dari ruas tumbuh daun pelkpah yangmembalut ruas sampai buku
sagian atas.Tepat pada buku bagian atas ujumg dari daun pelepah memperlihatkan
sercabangan dimana cabang yang terpendek menjadi ligula (lidah) daun, dan bagian yamg
=rpanjang dan terbesar menjadi daun kelopak yang memiliki bagian auricle pada sebelah Xiri
Zzn kanan.

Jaun kelopak yang terpanjang dan membalut ruas yang paling atas dari batang disebut
Zzunbendera. Tepat dimana daun pelepah teratas menjadi ligula dan daun bendera, di situlah
“wbul ruas yang menjadi bulir padi

24

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pertumbuhan batang tanaman padi adalah merumpun, dimana terdapat satu batang
tunggalbatang utama yang mempunyai 6 mata atau sukma, yaitu sukma 1, 3, 5 sebelah kanan
dan sukma 2, 4, 6 sebelah kiri. Dari tiap-tiap sukma ini timbul tunas yang disebut tunasorde

pertama.

Pertumbuhan Batang Padi

Tunas orde pertama tumbuhnya didahului olh tunas yang tumbuh dari sukma
pertama, kemudian diikuti oleh sukma kedua, disusul oleh tunas yang timbul dari sukma
ketiga dan seterusnya sampai kepada apembentukan tunas terakhir yang keenam pada batang
tunggal Tunas-tunas yang timbul dari tunas orde pertama disebu ttunas orde kedua. Biasanya
dari tunas-tunas orde pertama ini yang menghasilkan tunas-tunas orde kedua ialah tunas orde
pertama yang terbawah sekali pada batang tunggal/ utama. Pembentukan tunas dari orde
ketiga pada umunya tidak terjadioleh karena tunas-tunas dari orde ketiga tidak mempunyai
ruang hidup dalam kesesakan dengan tunas-tunas dari orde pertama dan kedua.

¢. Daun
Padi termasuk tanaman jenis rumput-rumputan mempunyai daun yang berbeda-beda,
baik bentuk, susunan, atau bagian bagiannya. Ciri khas daun padi adalah adanya sisik dan
telinga daun. Hal inilah yang menyebabkan daun padi dapat dibedakan dari jenis rumput yang
an. Adapun bagian-bagian daun padi adalah :

Helaian daun : terletak pada batang padi dan selalu ada. Bentuknya memanjang seperti
pita. Panjang dan kebar helian daun tergantung varietas padi yang bersangkutan.
Pelepah daun (upih) : merupakan bagian daun yang menyelubungi batang, pelepah
daun ini berfungsi memberi dukungan pada bagian ruas yang jaringannya lunak, dan
hal ini selalu terjadi
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3. Lidah daun : lidah daun terletak pada perbatasan antara helai daun dan upih. Panjang
lidah daun berbeda-beda, tergantung pada varietas padi. Lidah daun duduknya melekat
pada batang. Fungsi lidah daun adalah mencegah masuknya air hujan diantara batang
dan pelepah daun (upih). Disamping itu lidah daun juga mencegah infeksi penyakit,
sebab media air memudahkan penyebaran penyakit.

Daun yang muncul pada saat terjadi perkecambahan dinamakan coleoptile. Koloptil
keluar dari benih yang disebar dan akan memanjang terus sampai permukaan air. koleoptil
baru membuka, kemudian diikuti keluarnya daun pertama, daun kedua dan seterusnya hingga
mencapai puncak yang disebut daun bendera, sedangkan daun terpanjang biasanya pada daun
Ketiga.

Daun bendera merupakan daun yang lebih pendek daripada daun-daun di bawahnya,
namun lebih kbar dari pada daun sebelumnya. Daun bendera ini terletak di bawah malaipadi
Daun padi mula-mula berupa tunas yang kemudian berkembang menjadi daun. Daun pertama
pada batang ke luar bersamaan dengan timbulnya tunas (calon daun) berikutnya. Pertumbuhan
daun yang satu dengan daun berikutnya (daun baru) mempunyai selang waktu 7 haridan 7
hari berkutnya akan muncul daun baru lainnya.

- o |
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d. Bunga

Sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku paling atas dinamakan malai.
Sulir-bulir padi terketak pada cabang pertama dan cabang kedua, sedangkan sumbu utama
mzki adakh ruas buku yang terakhir pada batang. Panjang malai tergantung pada varietas
madi yang ditanam dancara bercocok tanam. Dari sumbu utama pada ruas bukul48yang
erzkhir inilah biasanya panjang mali (rangkaian bunga) diukur. Panjang malai dapat
“bedakan menjadi 3 ukuran yaitu malai pendek (kurang dari 20 cm), maki sedang (antara
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20-30 cm), dan maki panjang (lebih dari 30cm). Jumlah cabang pada setiap maki berkisar
antara 15-20 buah, yang paling rendah 7 buah cabang, dan yang terbanyak dapat mencapai 30
buah cabang. Jumlah cabang ini akan mempengaruhi besarnya rendemen tanaman padi
varietas baru, setiap maki bisa mencapail 00-120 bunga (Aak, 1992).

Bunga padi adalah bunga telanjang artinya mempunyai perhiasan bunga. Berkelamin
dua jenis dengan bakal buah yang diatas. Jumlah benang sari ada 6 buah, tangkai sarinya
pendek dan tipis, kepala sari besar serta mempunyai dua kandung serbuk. Putik mempunyai
dua tangkai putik, dengan dua buah kepah putik yang berbentuk mali dengan warna pada
umumnya putih atau ungu (DepartemenPertanian, 1983).

Bunga Padi dan Malai

Komponen-komponen (bagian) bunga padi adalah:

1. Kepala sari

Tangkai sari,

Palea (belahan yang besar),
Lemma (belhan yang kecil),
Kepal putik,

oth gy e ke

Tangkai bunga.

e. Buah

Buah padi yang sehari-hari kita sebut biji padi atau butir/gabah,sebenarnya bukan biji
mehinkan buah padi yang tertutup oleh lemma dan palea. Buah ini terjadi setelah seksai
penyerbukkan dan pembuahan. Lemma dan palea serta bagian lain yang membentuk sekam

=tau kulit gabah (Departemen Pertanian, 1983).
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Jika bunga padi telah dewasa, kedua belahan kembang mahkota (palea dan lemmanya)
vang semula bersatu akan membuka dengan sendirinya sedemikian rupa sehingga antara
lemma dan palkea terjadi siku/sudut sebesar 30-600. Membukanya kedua belahan kembang
mahkota itu terjadi pada umumnya pada hari- hari cerah antara jam 10-12, dimana suhu kira-
kira 30-320C. Di dalam dua daun mahkota palea dan kemma itu terdapat bagian dalam dari
bunga padi yang terdiri dari bakal buah (biasa disebut karyiopsis).

Jika buah padi telah masak, kedua belahan daun mahkota bunga itulah yang menjadi
pembungkus berasnya (sekam). Diatas karyiopsis terdapat dua kepala putik yang dipikuloleh
masing-masing tangkainya. Lodicula yang berjumlah dua buah, sebenarnya merupakan daun
mahkota yang telah berubah bentuk. Pada waktu padi hendak berbunga, lodicula menjad
imengembang karena menghisap cairan dari bakal buah. Pengembangan ini mendorong
emma dan palka terpisah dan terbuka.

Hal ini memungkinkan benang sari yang memanjang keluar dari bagian atas atau dari
samping bunga yang terbuka tadi Terbukanya bunga diikuti dengan pecahnya kandung
serbuk, yang kemudian menumpahkan tepung sarinya. Sesudah tepung sarinya ditumpahkan
dari kandung serbuk maka lemma dan palea menutup kembali. Dengan berpindahnya tepung
sari dari kepala putkk maka selesailah sudah proses penyerbukkan. Kemudian terjadilah
sembulaian yang menghasilkan lembaga danendosperm. Endosperm adalah penting sebagai
sumber cadangan makanan bagi tanaman yang baru tumbuh.

41.2. Penyemaian Bibit Padi
Penyemaian merupakan suatu proses penyiapan bibit tanaman baru sebelum ditanam

s2da lahan sesungguhnya. Benih padi disemaikan pada suatu tempat terkebih dahulu hingga
sacda usia tertentu baru dipindahkan ke lahan sawah. Penyemaian ini sangat penting, terutama
saia benih padi yang halus dan tidak tahan terhadap faktor-faktor luar yang dapat
menghambat proses pertumbuhan benih menjadi bibit padi .Tujuan dari penyemaian benih
= adalah untuk mempersiapkan bibit padi yang mempunyai mutu baik sehingga nantinya
“zpat tumbuh menjadi padi yang baik pula. Selain itu cara ini akan kbih efektif dan efisien
Zzam penggunaan lahan untuk pembibitan dan juga menghindari terjadinya kegagalan
sembibitan karena kita dapat melakukan pengamatan terhadap perkembangan benih hingga
== tertentu. (Pernanda, 2015)
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4.1.3. Cara -cara persemaian bibit padi
Terdapat beberapa cara persemaian untuk mendapatkan varietas bibit padi yang

unggul dan bagus untuk ditanam antara lain persemaian basahkering dan menggunakan

media pot system modern.

1. Persemaian basah
Persemaian basah adalah persemaian yang dilakukan pada lahan sawah di luar areal
yang akan dipanen. Persemaian disiapkan 25-30 hari sebelum musim hujan (MT I/ sistem
culik), sedangkan penyiapan persemaian untuk musim kemarau I (MT II) dilakukan sebelum
panen tanaman MT 1 agar bibit telah siap dan tanam MT 11 dapat segera dilakukan. Apabila
pola IP Padi 300 akan diterapkan maka penyiapan persemaian untuk musim kemarau II MT
[ll) dapat dilakukan dengan sistem culik pada MT II. Persemaian sistem culik, yaitu
persemaian yang dibuat di areal pertanaman padi musim sebelumnya menjelang musim
panen. Tempat persemaian sebaiknyua dalam satu hamparan luas agar mudah
pemeliharaannya. Selain itu, persemaian terkena sinar matahari langsung tetapi tidak dekat
dengan sinar lampu yang dapat mengundang serangga pada malam hari.
Cara persemaiannya, antara lain :
a. Pertama-tama, tanah untuk persemaian diolah dengan cara dibajak atan dicangkul
sampai tanah dalam kondisi melumpur sedalam kira-kira 20 cm.
b.  Sesudah tanah diolah, buat bedengan setinggi 5-10 cm dengan lebar bedengan 100-
150 cm dan panjangnya disesuaikan dengan kebutuhan atau kondisi lahan. Diantara
bedengan dibuat saluran draenase.

Lima hari setelah tabur benih, persemaian diairi setinggi kira-kira 1 (satu) cm selama

@

2 (dua) hari Setehh itu, persemaian diairi terus-menerus setinggi kirakira 5 cm.

d. Bibit yangkita semaikan itu baru bisa dipindahkan atau ditanam ke petak persawahan
setelah berumur 10-25 hari. Sebelum bibit dicabut, lahan persemaian perlu digenangi
air selama 1 (satu) hari antara 2-5 cm agar tanah menjadi lunak sehingga bibit tidak
rusak saat dicabut atau dipindahkan ke lapangan.

e. Jika pun ada yang rusak, bibit yang rusak tersebut bisa ditekan sedikit mungk in.

2. Persemaian kering
Teknik pesemaian padi sistem kering merupakan cara baru dalam menyemai benih

sadi Pesemaian dapat dilakukan di halaman rumah. Keuntungan teknik iniadalah mudah
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3. Hal ini dimaksudkan agar ada pengendapan lumpur dan kotoran-kotoran yang sangat
berguna bagi pertumbuhan tanaman. Apabila lubang pemasukan dan lubang pembuangan itu
dibuat lurus, maka air akan terus mengalir tanpa adanya pengendapan.

Pada waktu mengairi tanaman padi di sawah, dalamnya air harus diperhatikan dan
disesuaikan dengan umur tanaman tersebut. Kedalaman air hendaknya diatur dengan cara
sebagai berikut :

1. Tanaman yang berumur 0-8 hari dalamnya air cukup 5 cm.

2. Tanaman yang berumur 8-45 hari dalamnya air dapat ditambah hingga 10-20 cm.

3. Tanaman padi yang sudah membentuk bulir dan mulai menguning dalamnya air dapat
ditambah hingga 25 cm. setelah itu dikurangi sedikit demi sedikit.

4. Sepuluh hari sebelum panen sawah dikeringkan sama sekali. Agar padi dapat masak

bersama-sama.

» Penyiangan dan Penyulaman

Setelah penanaman, Apabila tanaman padi ada yang mati harus segera diganti
(dsulam). Tanaman sulam itu dapat menyamai yang hin, apabila penggantian bibit baru
jangan sampai lewat 10 hharisesudah tanam. Selain penyulaman yang perlu dilakukan adalah
penyiangan agar rumput-rumput liar yang tumbuh di sekitar tanaman padi tidak bertumbuh
banyak dan mengambil zat-zat makanan yang dibutuhkan tanaman padi. Penyiangan
dilakukan dua kali yang pertama setelah padi berumur 3 minggu dan yang kedua setelah padi
berumur 6 minggu.

> Pemupukan

Pemupukan bertujuan untuk menambah zat-zat dan unsur-unsur makanan yang
dbutuhkan oleh tanaman di dalam tanah. Untuk tanaman padi pupuk yang digunakan antara

en:

a. Pupuk alam, sebagai pupuk dasar yang diberikan 7-10 hari sebelum tanaman
dapat digunakan pupuk-pupuk alam, misalnya: pupuk hijau, pupuk kandang, dan
kompos. Banyaknya kira-kira 10 ton / ha.

b.  Pupuk buatan diberikan sesudah tanam, misalnya: ZA/Urea, DS/TS, dan ZK.
Adapun manfaat pupuk tersebut sebagai berikut:
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dilakukan, prakts dalam pemanenan bibit (hanya digulung saja), perawatan mudah, biaya
kerja lebih murah, serta bibit kebih terkontrol karena dekat dengan tempat tinggal
Cara persemaiannya,antara lain :
Hamparkan plastik seluas ukuran pesemaian
b. Siapkan media semai berupa campuran 50% tanah + 50% kompos, kemudian sebar
media tanam dengan ketebalan 2 ¢m dan siram dengan air pupuk. Ketebalan media
jangan kebih dari 2 cm.
c. Rendam benih dengan larutan pupuk selama 24 jam.
d. Sebar benih yang telah direndam pupuk ke atas hamparan media semai. kemudian
tutup dengan terpal atau karung,
Setelah 3 hari buka tutup terpal dan biarkan terkena cahaya.
Perawatan dengan menyiram pesemaian setiap pagi
Bibit siap ditanam setelah berumur 10-14 hari.

mr om0

Bibit dipanen dengan cara memotong hamparan bibit dengan lebar 50 cm, kemudian
bibit digulung (seperti menggulung karpet).

4.1.4. Pemeliharaan Tanaman Padi
> Pengairan

Air merupakan syarat mutlak bagi pertumbuhan tanaman padi sawah. Masalah
pengairan bagi tanaman padi sawah merupakan salah satu factor penting yang harus
mendapat perhatian penuh demi mendapat hasil panen yang akan datang Air yang
dipergunakan untuk pengairan padi di sawah adalah air yang berasal dari sungai, sebab air
sungai banyak mengandung lumpur dan kotoran-kotoran yang sangat berguna untuk
menambah kesuburan tanah dan tanaman. Air yang berasal dari mata air kurang baik untuk

pengairan sawah, sebab air itu jernih, tidak mengandung lumpur dan kotoran.

% Memasukan air kedalam sawah dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

I. Air yang dimasukan ke petakan-petakan sawah adalah air yang berasal dari saluran
sekunder. Air dimasukan ke petakan sawah melalui saluran pemasukan, dengan
menghentikan lebih dahulu air pada saluran sekunder.

2. Untuk menjaga agar genangan air didalam petakan sawah itu tetap, jangan lupa

dibuat pula lubang pembuangan. Lubang pemasukan dan lubang pembuangan tidak boleh
dibuat lurus.
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- ZA/Urea : menyuburkan tanah, mempercepat tumbuhnya anakan, mempercepat
tumbuhnya tanaman, dan menambah besarnya gabah.

- DS/TS : mempercepat tumbuhnya tanaman, merangsang pembungaan dan
pembentukan buah, mempercepat panen.

- memberikan ketahanan tanaman terhadap hama / penyakit, dan mempercepat
pembuatan zat pati

» Pengendalian Hama Dan Penyakit
< Hama di Persemaian Basah (untuk padi sawah)
1.  Hama putih (Nymphula depunctalis)

e Gejala : menyerang daun bibit, kerusakan berupa titik-titik yang memanjang sejajar
tulang daun, ulat menggulung daun padi.

e Pengendalian : Pengaturan air yang baik, penggunaan bibit sehat, melepaskan
musuh alami, menggugurkan tabung daun dan Penyemprotan insektisida
Kiltop 50 EC atau Tomafur 3G.

Padi trip (Trips oryzae)

[

e Gejala : daun menggulung dan berwarna kuning sampai kemerahan, pertumbuhan
bibit terhambat, pada tanaman dewasa gabah tidak berisi
e Pengendalian : insektisida Mipein 50 WP atau Dharmacin 50 WP.

Lad

Ulat tentara (Pseudaletia unipuncta, berwarna abu-abu; Spodoptera litura, berwarna
coklat hitam; S. exempta, bergaris kuning)

e Gejala : ulat memakan helai daun, tanaman hanya tinggal tulang-tulang daun.

e Pengendalian: cara mekanis dan insektisida Sevin, Diazenon, Sumithion dan

Agrocide.

% Hama di Sawah
1. Wereng
Wereng penyerang batang padi : wereng padi coklat (Nilaparvata lugens), wereng
»adi berpunggung putih (Sogatella furcifera). Merusak dengan cara mengisap cairan batang
s2di Saat ini hama wereng paling ditakuti okeh petani di Indonesia. Wereng ini dapat
=enularkan virus.
* Gejala : tanaman padi menjadi kuning dan mengering, sekelompok tnaman seperti

terbakar, tanaman yang tidak mengering menjadi kerdil
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Pengendalian : Bertanam padi serempak, menggunakan varitas tahan wereng seperti
IR 36, IR 48, IR 64, Cimanuk, Progo dsb, membersihkan lingkungan, melepas musuh
alami seperti laba- laba, kepinding dan kumbang lebah dan Penyemprotan insektisida
Applaud 10 WP, Applaud 400 FW atau Applaud 100 EC.
Walang sangit (Leptocoriza acuta)
Walang Sangit juga menyerang buah padi yang masak susu.
Gejala : dan menyebabkan buah hampa atau berkualitas rendah seperti berkerut,
berwarna cok lat dan tidak enak; pada daun terdapat bercak bekas isapan dan buah padi
berbmtik-bintikk hitam.
Pengendalian: Bertanam serempak, peningkatan kebersihan, mengumpulkan dan
memunahkan telur, melepas musuh alami seperti jangkrik dan Menyemprotkan
insektisida Bassa 50 EC, Dharmabas 500 EC, Dharmacin 50 WP, Kiltop 50 EC.

3. Kepk hijau (Nezara viridula)

Kepik hijau menyerang batang dan buah padi
Gejala : pada batang tanaman terdapat bekas tusukan, buah padi yang diserang
memilki noda bekas isapan dan pertumbuhan tanaman terganggu.
Pengendalian : mengumpulkan dan memusnahkan telurtelurnya, penyemprotan
insektisida Curacron 250 ULV, Dimilin 25 WP, Larvin 75 WP.

4. Hama tikus (Rattus argentiventer)

Tanaman padi akan mengalami kerusakan parah apabila terserang oleh hama tikus dan

menyebabkan penurunan produksi padi yang cukup besar. Menyerang batang muda (1-2
bulan) dan buah.

Gejala : adanya tanaman padi yang roboh pada petak sawah dan pada serangan hebat
ditengah petak tidak ada tanaman.

Pengendalian: pergiliran tanaman, sanitasi, gropyokan, melepas musuh alami seperti
ular dan burung hantu, penggunaan pestisida dengan tepat, intensif dan teratur,
memberikan umpan beracun seperti seng fosfat yang dicampur dengan jagung atau

beras.

. Bercak daun coklat

Penyebab: jamur (Helmintosporium oryzae).

Gejala: menyerang pelepah, maki, buah yang baru tumbuh dan bibit yang baru
berkecambah. Biji berbercak-bercak coklat tetapi tetap berisi, padi dewasa busuk
kermg, biji kecambah busuk dan kecambah mati.
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e Pengendalian: Merendam benih di dalam air panas, pemupukan berimbang, menanam
padi tahan penyakit ini, menaburkan serbuk air raksa dan bubuk kapur (2:15) dan
dengan insektisida Rabcide 50 WP.

. Blast

Penyebab: jamur Pyricularia oryzae.
Gejala: menyerang daun, buku pada mahi dan ujung tangkai malai Serangan
menyebabakn daun, gelang buku, tangkai malai dan cabang di dekat pangkal mahi
membusuk. Proses pemasakan makanan terhambat dan butiran padi menjadi hampa.
Pengendalian: Membakar sisa jerami, menggenangi sawah, menanam varitas unggul
Sentani, Cimandirim IR 48, IR 36, pemberian pupuk N di saaat pertengahan fase
vegetatif dan fase pembentukan bulir dan Menyemprotkan insektisida Fujiwan 400
EC, Fongorene 50 WP, Kasumin 20 AS atau Rabcide 50 WP.

. Penyakit garis coklat daun (Narrow brown leaf spot,)

Penyebab: jamur Cercospora oryzae.

Gejala: menyerang daun dan pelepah. Tampak gari-garis atau bercak-bercak sempit
memanjang berwarna coklat sepanjang 2-10 mm. Proses pembungaan dan pengisian
biji terhambat.

Pengendalian: Menanam padi tahan penyakit ini seperti Citarum, mencelupkan benih
ke dalam larutan merkuri dan menyemprotkan fungisida Benlate T 20/20 WP atau
Dekene MX 200.

. Busuk pelepah daun
Penyebab: jamur Rhizoctonia sp.

Gejala: menyerang daun dan pelepah daun, gejala terlihat pada tanaman yang telah
membentuk anakan dan menyebabkan jumlah dan mutu gabah menurun. Penyakit ini
tidak terlaln merugikan secara ekonomi

Pengendalian: Menanam padi tahan penyakit ini dan menyemprotkan fungisida pada
saat pembentukan anakan seperti Monceren 25 WP dan Validacin 3 AS.

. Penyakit fusarium
Penyebab: jamur Fusarium moniliforme.

Gejala: menyerang malai dan biji muda, malai dan biji menjadi kecoklatan hingga
coklat ulat, daun terkulai akar membusuk, tanaman padi Kerusakan yang diderita
tidak terlalu parah.

Pengendalian: merenggangkan jarak tanam, mencelupkan benih pada larutan merkuri
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> Panen Padi

a, Ciri dan Umur Panen
Padi siap panen: 95 % butir sudah menguning (33-36 hari setelah berbunga), bagian
bawah malai masih terdapat sedikit gabah hijau, kadar air gabah 21-26 %, butir hijau rendah.
b. Cara Panen
Keringkan sawah 7-10 hari sebelum panen, gunakan sabit tajam untuk memotong
pangkal batang, simpan hasil panen di suatu wadah atau tempat yang dialasi. Panen dengan
menggunakan mesin akan menghemat waktu, dengan alat Reaper binder, panen dapat
dilakukan selama 15 jam untuk setiap hektar sedangkan dengan Reaper harvester panen
hanya dilakukan selama 6 jam untuk 1 hektar. Perkiraan Produksi : Dengan penanaman dan
pemeliharaan yang intensif, diharapkan produksi mencapai 7 ton/ha. Saat ini hasil yang
didapat hanya 4-5 ton/ha.
c. PascaPanen
Perontokan : Lakukan secepatnya setelah panen, gunakan cara diinjak-injak (60 jam
orang untuk 1 hektar), dihempas/dibanting (+ 16 jam orang untuk 1 hektar) dilakukan dua
kali di dua tempat terpisah. Dengan menggunakan mesin perontok, waktu dapat dihemat.
Perontokan dengan perontok pedal mekanis hanya memerlukan 7,8 jam orang untuk 1 hektar
hasil panen.
Pembersihan : Bersihkan gabah dengan cara diayak/ditapi atau dengan blower manual
Kadar kotoran tidak boleh lebih dari 3 %. Jemur gabah selama 3-4 hari selama 3 jam per hari
sampai kadar airnya 14 %. Secara tradsional padi dijemur di halaman. Jika menggunakan

mesin pengering, kebersihan gabah kebih terjamin daripada dijemur di halaman.

Penyimpanan : Gabah dimasukkan ke dalam karung bersih dan jauhkan dari beras
karena dapat tertulari hama beras. Gabah siap dibawa ke tempat penggilingan beras (huller).
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BAB V
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

Setelah praktik lhpangan yang dilakukan di UPT BP3 Wilayah IX Desa Percut Sei
Tuan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Budidaya padi varietas ir 36 tediri dari kegiatan persemaian, pengolhan lahan,
penanaman, pemeliharaan dan pemanenan. Dalam pemeliharaan tanaman padi
permasalahannya adalah serangan hama dan penyak it, adapun pemecahan masalahnya adalah
dengan menggunakan beberapa pestisida yang direkomendasikan okh pemerintah serta
mengikuti anjuran penyuluhan.

2. Manajemen yang digunakan dalam pembibitan padi dalam penyuluhan pertanian di
UPT BP3 Percut Sei Tuan ini terdiri dari perencanaan, pengorganisasian. Pelaksanaan dan
pengawasan telah berjalan dengan bak dan mengikuti sesuai yang telhh direncanakan okh
penyuluh pertanian.

3. Perencanaan yang dilakukan di pembibitan meliputi pemilihan lokasi di beberapa
Desa Percut Sei Tuan, penyiapan lokasi, pemesanan kecambah, penggunaan pupuk dan

perawatan.

5.2. SARAN
Adapun saran yang didapatkan adalah bahwa PKL (praktek kerja lapangan) sangatlah

bermanfaat bagi mahasiswa. Olh karena itu, mahasiswa di harapkan untuk lebih serius
mengikuti PKL agar dapat memahami maupun mempelajari budidaya tanaman padi. Okh
karena itu, kritikan dan juga saran sangatlah kami harapkan untuk perbaikan laporan di masa

vang akan datang.
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7}

tU

NaniGrav  Wevogpmets  Frun r/wawmm Lo Qumz
st Y aoer  dopev Btpwen © wevgeBi Q’WW
B *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Pembahasan:

[ﬁqa{f'%g% cden & deger it Emmw bfwquf
L Wﬁme‘g‘f&l{mw, pevoarew _air, MemWwémm
T ﬁw St _@q«w rt&"fgmhﬂ dﬁM&me
Wtow Q@(/,ao%—,.,. P@LMAM/[M,] procluee, Fer ('aml‘am.

“Lwedncun | l .
| Aic Chugy b@{umg1 oo, Pectowion: terupn,,
i | 91‘0140:0(0; S@&m%g Cu‘&;av 2o PCPW“'F‘OH«,, &(Q’mﬂ
gt ad@vwla tP@VL%u*r“wm Ww’] hee o g,

Y, Gpmeytn ek Morkgryen.

E *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

sesimpulan:
ﬁdﬁlpm @W ’:}M& ( e tn &?W

e e F’afu Pé%} %OL*J (mnakan halaman dibalik bila dibutuhkan

“aarapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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JURNAL KEGIATAN HARIAN ' -.
. Hari/ Tanggal :kﬂWVES; 27 A gtus 200
I
. Jenis Kegiatan :%WW“FW‘*WV\ Kotoouwr  Sap Wlm[aé?) {Z/iw\df
. Lokasi Kegiatan : D@W‘ KOWW‘

. Bahan dan Alat B‘/’W ) MV@“ é{ﬁwl kﬂr/wemf

-~ Cara Kerja:

)Qeo(roz[mm Koforan sapi q,;aw) Qudan %prbtcim
&EWWMV(QZ(V\ Kotoru Capr Qe‘me]m aelr ’5240!:4#) St in
B?('Wmmm

Lo huar Sauneen P{?m dei Vﬂhcqmpmmm -kOKDrwA (’4{7{
&lmo]a‘m air_ajave  Sudain gfgm A‘ﬁw bl yacinjedi/
%Wak‘am g?kaﬁla: b‘uaa;; *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
Pembahasan:

Dquwm Kite  kefatirn baajaf Yuewipafoun bag Yo
Wco;u&mm dm Pngeg P&/IWW é?c?t(rwm ,%Lhonn @@@m“k
lecn m(ﬁrawp;qmwe ;?c»cﬁq Kot &'{WPm Llowrer
amemh) §e{'ecmn kotorenns Sapi wasc bedaownn B
ucempwr  Grun botocoun Capi 9ZCOWWPW Botawn air 7
g D ity Memmpointur e
rGﬁéla,f? Koun  Ruwigin Taug@a T 7 ug;a U%Fﬁzdc-
berioy  Fona  Selpicit fn@ug gag Lepervi
¢ P,

— *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
hesimpulan:

_ R gio{'orm Gap ow(JWS" Pﬁ?‘rﬂr ey
Ua (i WL’mo,]mm f%mm %m Rurvrcun f‘*‘m’ﬁﬁa\

_ *) Gunakan halaman dibalik biTak:iibutuhkan

Jiharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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JURNAL KEGIATAN HARIAN
. Hari/ Tanggal \Ulmf/ﬂ: ples A%AQMQ 200
. Jenis Kegiatan _[ - Udﬁ% ﬂ?ﬁﬂ’lﬂw‘«*

7
. Lokasi Kegiatan : D’l 482 me 40,
. Bahan dan Alat : Cayvera / pr. 1?6“01, walaxl. dl/[/.

. Cara Kerja:

Datowm  mercticniguen Ptmmfmm Udowgy et ek
k5([/1 Qecara fﬁf/t(«“yngtq Gc[ G[EQA {Gtwpu/t(,, .lze;o b@r@&mm
L Yo U Loty " dav 1 Gy Glakw (oo
Wmm(/jmm
) keW&“W fﬂbwfm/\ pfw@mwmf'm A bPreinowiic .

i Wpzucoun. *) Gunakan haiaman dibalik bila dibutihkan
Pembahasan:

Uy fruncioni g degn Lavguns tejo Griamdsday
b on pada wmwr 0 Aaw. Do " oo m* Yerdapon”
08 udtvey famavai, ydana  favans_dogat P
|01/uou/\ ge({a,u ‘

P?\ai/;m v e allevbenn ‘OL((C}F(;({}L% Udmvw)
Nno {vu Mencelpen e /Puqro, [,tméj (coo W*,
e Lo Hipriansg  pediedt . Walgauac
dovg povews L latatn Peret Ptﬁfe(e.t I[CDWLCu.g
i wmanav Udawn  Ruwes koo 4 Cour Sete,
%@V‘W-mja Uy L(o(m%; £k - *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
Kesimpulan:

UG‘(QVW! Pevicinaai 9:‘ udadoviofpon bie ‘Peca Tm/fzmhq
20, MWM/” b(&’(f'/“fiffj %mmga %?{dawm/y Bc‘to- -

o

T A0 Lo *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Jiharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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. Hari/ Tanggal : Semn , bl WM 4600,
. Jenis Kegiatan Mt{%w Luag Latacrin @{(OWCrotfw Dng Cine
. Lokasi Kegiatan : meo""ﬂ’””m'

. Bahan dan Alat : W% A’w M Coum cren / (.

. Cara Kerja:
? Gy oun Aot n‘w:g e
ikw&m Wetrdpieans PWMW [P, (beborpe Porcn,

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutubkan

. Pemba

hﬁ"dfgo« Ko dmg,qm Wigumaruigt Ao J&c«om{?ug,
M ot Mbniii Ketan Ko, Pewﬂumg Kewm/pm;
i Jengon  Luzg  lakan Qe Totan 16)7_ Ha | ;(a:jw.p,

29, 1> to  Jun Horti D demqm fonmann  a
Le e b33 Otz - Zdﬂvﬂ/tcwn Bdecen %e| Potean
odapor |\ T ketompor Tani D 2 Pxa dan e e
1 Jogpans  Ketompor Tani , degews Totaw  Luas  Adaton
s 149 Ha Ao joumar,  angmste 589 omwg
A2 ordes ’??Wn‘[wfqo TW /mﬂmnﬂa Totaw  Lueg

hew  Sawe (g4 éf“ Aggote 280 *)Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

Dfﬂffsﬁ ampas  Mewand lueg (o Qo= 29 Hh
quue 230 Joun Hear 0 !kTrafm 08)  dpagoon
W puwpjore ke?-U,Wt'/mn 635*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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JURNAL KEGIATAN HARIAN

A. Hari/ Tanggal 'fi’ age ; O\ Soplenwipe OQC?O‘

B. Jenis Kegiatan :N‘EW}\Wq Mu\tca k{ 05 A AP T ng WWW[W \
C. Lokasi Kegiatan : LﬂuWVL‘Jﬂ“%" - i

D. Bahan dan Alat : @rufmf, Aoy fwss Cowmeron [ l4p.

E. Cara Kerja:

if‘) se by cnninn MmauAatey poun P&“W%H kenebrnn Aotuan
Jwompen Glomior B T T °

£) {etcion Semnonge  Gudun  Tofamipun  pagon
_ 7 mezrﬁak WM//I‘: Savmie kﬂwgfmmr &aﬁ%

*) Gunakan halaman divalik bila dibutuhkan

s. Pembahasan:

@fw feapon P g s Kouni  Friles AWM
1% fffl/LEUﬂG MMM-SJ G’imuhwa? ‘U(m/.ﬁ) g@éa?au k?‘l'ua Gapob{m
’d.ﬂv- fuge  vouna Kios Up. Jewven T e dzga ; urg .

W Ko Pren e ’fEmv,-,,.Nq A Pypg\ 7\ Lo Aevoyon
!&Wﬁm Laog D, Seaue rf;,wi -T,&:’mbwmq . fom kotam Wfﬂ/f‘llc.
A Guamo |, nama Ko LD . Puree (ame Deta ko,
}gé Clpe James  mivic darensto , N, Kiw UD . Eko
%‘W' ¢ DT Dirgumn - Cwdar Dama kmvv\a (’érmwr Welakuyroun

oy, on
U v

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

- Kesimpulan:

@ehm kiog Y  Sudaln ﬁf\'aambam D dee +€(g€bm
Uewhon, g’egona uﬁ'wpum [‘dm‘ta Wavippun~ — fupug Oigen iy
w fi,ﬁgm Jedtitide L. *) Gunakan halaman dibalik bi:adfbutuhkan

Diharapkan saudara memperbanyak halamaan ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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JURNAL KEGIATAN HARIAN
. Hari/ Tanggal :Rﬁﬂé’u /02 CC‘P[;@M{"OC( oLORO
. Jenis Kegiatan :W‘\f’fffﬂﬂ}lui ghmt(,ﬁ.kf Owwppunisey \AFT P?W N‘t\uvfav»
= = - == 7 J
. Lokasi Kegiatan :k(/liluﬂi" ; PJW Vertut Nl 'TJUGM‘
. Bahan dan Alat : l%Utk‘M 5 Alett mE . Cavverat [ i g-

Cara Kerja:

)gelﬂtwm WeLakeugaun fmmcc»m tabw G e bur @rmm (66 1
Lfd‘ttc»ﬂfm u)?l %?F Wittwpen  {X , UWWMQ Kita Qu.dctlA Wﬁﬂ
O(WMAST{Cr im T%ad% \tOOL({fMaI o,

'_‘) Venuidicin et uicoun ’Pﬂdt&mtam fer Vtcrirw “#@Mlo\
LC_BRe Pecomt  Sey Tvonm Aow Youey  Eigen e
51'(1& i dotm TU(C/}WA GQCMK, %) Gunakan haiaman dibalik bila dibutuhkan

. Pembahasan:

AW (e Pf“l‘?‘c\lﬁmm Hc{vm eamn dal:m d‘?w1am§
AA)ioin Pﬂlﬂfwm 5?? Yatin . bri. Pacdi Qo Yy | N Sty don
epﬂi“l g"(‘?? %Md Tl,( M’T E?F\'\ (i ()Wasc'r Sl\tmtqc‘qav‘lﬁj V’(P'\; g@ﬂ—u
uigannKog colivaior P(’VMW Yourt BPE USiludivn Gicegae, CP.
e~ avaic K(F chc(mna /POPT =¥ Bre Ague, Satwm, Gp.) kg‘F
At,enpus: ’VW\C Lt aunich Meh ,Gor. K)F Com - Ui Cirgge

70?1' PﬁW1cM dat/l HO Yaiw  PpL QOHML Nabedan , CP .
Fuuwa PrL didem patue =p Bre (i Tauwd  (5b, 5T, Deser
ﬂ(‘/‘ Eﬂ;tjmt'

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

~ Kesimpulan:

Oﬂﬂ QE’\TOIP 0tag)  memive  fotbokan !kvtcfomcj qamq
olur_ Frienthean ( tfbmamumo; Jeterds drucin Moo
t{’f [mam *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Diharapkan saudara mempcerbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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JURNAL KEGIATAN HARIAN

. Hari/ Tanggal :kamm‘. 0% Gepvtmper 2020.
- o T | . 2o
. Jenis Kegiatan :OF("VI Cumerer Al Degen P("-'Wt 51 Tyan oM(ﬂWm %L\,
. Lokasi Kegiatan : Cute__[awai ,Tﬂuowwa Refo . Ciwie Pakyect, Poicur
- = J
. Bahan dan Alat : Camecan /lf!’.

- Cara Kerja: :

oo _waaturan  kegaan  Opan mern Hbeweage  deg
AScmca ?FL clan ,%F)'KE’ bod el Aot lﬁ,uc'WPm' A kawer
?W ?FW Se Tuewr Sthokar  Parcat 1. 00 Wib.
ZKWAAE’IGM gfimuc‘ﬂi/]ol q’u_da(n_' ff?'lcuwj?m Wiued  deni
oL, Makasgwa , Keedwvaror , dan Euoaa Wop . Ao
eecns Kidoges Yowrey CAteutisbny Gunakan halaman: dibalik bila dibutubkan
Pembahasan:

- VO&Z Vecapn ‘{emﬁ?"lt‘ R (4 Lo Suderia kawm IMCacr iU
Wi pendGloncionn. Ao Wk Perava Yoy D s Yecceppir
cudapokton o Jai Ponproy  Gummnt | Ao

ity Mg Dewpintok {.c:rmmm:em & Ve "Gudeila

ap fowen  Jeavgrn  meiet Wegun [ Power Teeserds) Thner)
v Gelea ?a"c'tuw Kaumi Yooy ‘her?owgm Verewa ican

7 o W "en vtmt‘ Q’a{?} Yoe(our laemfm 2 ;[ﬁa]m
an Pemproy  Yumwr 91 balw, 007

_ *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan: _ ‘

D Aamga e foani  Yegem  wendaprrbann  Brnnicnn

i Pavprol (;L!www Yemy L?G.;Mpm Meguin  Pevontolc r\'ab‘laww
: Cf'd"" V)éL’Grc*lrm Lo ngPI- *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Jiharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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*. Hari/ Tanggal : Py, |2 Bausne 2029

2 Jenis Kegiatan :?!r-'rtmugn cﬁm kepalg, B pp dan Jagﬂmﬂ
- Lokasi Kegiatan : _lgptor UpT . Bpp Wiaar 1w

*. Bahan dan Alat :

~. Cara Kerja: :
M@i@ b Whewm Tt & k@r\-m— et . BPP bade _ brajt,
g gt Abntuean (09 iop VU jaegy)

Jﬂm_mﬂg_w@m_m_m himpec gl kon Focr - begd, oo biay
_kﬂnil_’:‘__.g t&.ﬂ_ura haan -
~ Penyeraven _ vinergan s
¢ _Wmpogio. Mondinnr  lpanaan . *) Gunakan hataman dibalik bila dibutubkan
5. Pembahasan:
__ﬂdapm_im:Mm_mm_Mm_m bado  Yockwmuan  Yortumes pade,
Gl 2 Ogupie 2030 keami  wyloiukan  perkeratan Kep o k. lcg,jpa% Brp
‘[cm Mamn Uano, bekogn 4 Kaor Upy. Bpp W Doyl > kemudian _ g -
ddin Yunbohaun  hongenai  Peinbimbina  lpanag,  bade Winp  Ydoumpa
by ko \ani  Wombohar  wwaesi  Mplende  Yeis  lapor  din Yoy,
Vol e Loty e, _tudat  Youi  Jod Wal lay, Eb&]ﬂfhm}!«-

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

. Kesimpulan:

My Ve v s b 5 Ut .

il odinapy lapartan  waano - wagine  tertn  hgaeuknn,  O0cuc
i bmhag — Hys lasin  ¥ino, . *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

) Diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jurnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA

JURNAL KEGIATAN HARIAN

.. Hari/ Tanggal :lg;m“ L %lﬂ! 2030
. Jenis Kegiatan :]ih:lﬂ!!ﬂh p_cmgm dan  Gbcervan A A, Moagm

. Lokasi Kegiatan : Dot Wlgm
. Bahandan Alat : PWpon.  Gmga / Wp . By wuc

. Cara Kerja:

g iy, 'fh.&lﬂ]__glc 'ﬁm‘.&@_ Wan“qr\ 4 _dm lplom lawi  Viviakukeon,

6. Ak~ Yo  londingis-  Wepmnorarn bungera  Uhan _don  memper enalien,
i el *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

. Pembahasan:
Ay pambonosm Yama i bOnar & duy oty bade tinagal s 12
wtw Yoy Wulgkekan  dniwon  Wpangan by Obseryad  Whan 4 b [z

O Syl kqd,' Yarp  Gdo pg& dhta  dusvour . Sl Wy Vam  leordinars
o howpcerallcn  Jan ot Vane  Sierm  bade M dereeu .

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
Kesimpulan:

Adapun %”MMQ_MM ourdihoky lwnkm(#qh
oo lobow  Vord ose  df dig Ygm  termwonie  Swr  labon Yare,

s A Lo haunaan, Rep. *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

“iharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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\. Hari/ Tanggal lumm . M 09ustue 2080

3. Jenis Kegiatan Qﬂ{“ﬁp lw/ Yoouvasr lahan di Ao Cinte  damai
". Lokasi Kegiatan -_PATL Untes _ama;

). Bahandan Alat : Pupe  Citngra [P . Buku dude

.. Cara Kerja:

(boun,  hplakyan Koy lapanaos _4eriehi, dahgly  Wumpul 4 Lkanepr-
Mﬂwwn duri  lordinony . agar

Wi 0po U Gkar  d ki dirns  rontingg  Soas  tedu, kg
{1511N dﬁf\ &WMMQ —Samg kel Tahw  lapans an

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

. Pembahasan:

| Adopun pombabogen  Yorg  dilakian  Yade  has  Juwgs s 14
Alckur %00 i dug  Cyps Aamm_‘iumn&ea._f_mma__!ﬁwq
i dut e dawei . 4idtsw G dowes  labon cowobnge  frdak  feran
wl,  bordedg Mﬁgb\- : !76@414 Yadi day, bégbﬁg ILhon
(eatai  kowds nowsr  loparoon  Wemben by kony  babim 4 g Cop
dﬂmj f;;‘ gl Sty Jﬁi"{ﬁr kani  pel mmﬂyi Yorge tedip®  be,
e doon  Watge AT Ay demey

*) Gunakan halamanr dibalik bila dibutuhkan

- Kesimpulan:
Jﬂ(ayun ldﬂ.* Wlan biys dm; ?o;-ﬂgmh kami V;Alru wngmai Wz,
P Yo hnlide  Chpat ki P G Demues  Yesraron,

oG Vot - *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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. Hari/ Tanggal :_S0d @ /'L@ F\ow g 2020

. Jenis Kegiatan ?&Muﬂla&) M bu \wln\a ’?a@/. WJ‘G‘ Wgtea

. Lokasi Kegiatan : Konkr Aep wlagw \x e dm  Tude .

. Bahan dan Alat @W\m Paco/i: 0L G (LY bwqb‘u) oW e ) etraler

. Cara Kerja:
Redama__gogin_alal dan \oq\nom kemudian  isi_air &, da\awm
omber \oiva- Yo Celendan ewber  cak
‘emudaan  Magukean garam _dduk \ingqa tata, ewudian wasukkan
_Telor Yedatam ait doram  kecselput '\(a\au kelor  teisebuy \Wélf\qq;u[m
boah are \eigdad bica & 1adikan @hagas  Yoahan / ulew an
Uhtuk GOl"l'l‘.'\ \'Cd" *) Gunakan haiamar: dibalik bila dibutuhikan
. Pembahasan:
Mavum ‘oem\ou\mam U\auo\ é./l ko\cu‘cah baata Jawdaal (2 _&o\ug’m
R0 d\ kam( 'Pf\pp peacu\ Sl Ty an q‘aﬂu I\Maku‘cam Ay -
an__Muby homtn PW«[A Uoua LGtUW‘C— ubole Wwbu&«&aﬁ@h
thau (X AJ \a\wlr‘aln U uwtuke www\e talmas fl;.éa&aw
mm qudl- Qaong eak | Y/D(’b’tﬂo} Aam ‘Oeﬂ@'\ 'tuf]\&ow\ un fu\c
emqf)«qhw '\;emh “ang  vafke & anawm . %\oﬂow adule padi
ama W/rac;la CU da(am OA PG\M Apenin f(?do(/- uanq 1'30?00191
‘euqavuun ke aias  dam  bpewil Yang bale Aelay  Vorada &
wc,dn “Yemudrom  \ewil oo, gdla & awais Cwmm)
-sdﬂul el Uang edeualitay (1%“")*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
Kesimpulan:
TLLMU\ alou fvequ Uian \ﬂ&'\f\h PacL (i uct'ﬂu untu 'k
wnqe,&q\nuq bualdas Yowin roadl 2ol om L budidagalea
_ *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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A. Hari/ Tanggal : Raw ¥ OIO\UQ\F( 1920

3. Jenis Kegiatan Mﬂtﬂ Coo \,\'\rezamr beanbor  Ape  Oercat Cai Tua
". Lokasi Kegiatan : \Cdt’i br {)mr) WTCM a1 Tuaw

). Bahan dan Alat : \%\"\(U; blat 'W'M( ’ C\CU!\ \pa\r\am U\Jauﬁq A5 (\ou‘mhl

. Cara Kerja:
n Cara \wm Uana &1 \a\cukaw Loty \Nercon  \fesahur
& \rdilnator I\APPanci/am C\QAWO\AV\ Caxa T\?\E/{g'\cu!qu ducleo jy
@umm ana_, dengan  Yeheraya pqavai  bypp  pereyd
1\ “Tuown . J J

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

. Pembahasan:

_ Papun pembalacan_yavg &i Ll g pada o Aoudue 2476

i Yuni \?JW Pl San Tuaw Mally Taag Yook P wluty
akanian “td{tv C\u \09% hn»cmacL \Memnq{ﬂram Mdaksanakam /

g em banakan , Merngevaluas:  Sefk W,law\'-ah beg v tutn auulahan
Canwan . Mﬂf)u’m Nama ClOM ﬂﬂba’tdlﬂ A P"PT WU‘ Cas TUGM ihi
Yo Shskumy 9p. M ¢ —p kel UpT WY Willaya  Ax

Bedugar  Selbagas ‘Mw\amh\cam \ﬂnmc/pd%qqmb% se Cocnut
URT _ SeCuan dM!th \ieéuvud\—ff(lmh Uday doun {‘q\q? (.»{”tj..t_

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

Yapun  Yang dayat  Ai Sagulca wb Yap - Xae peeawai
14 WM& Seviaom \oerbedon ’@qcu L\am ahc\%m Wabmu,/o
- *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Dikarapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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\. Hari/ Tanggal : 0\ata 9 Pydar  9o2o

. Jenis Kegiatan  : J2auepioiain -{?C’S‘ck;’id&

. Lokasi Kegiatan : DU esa hwy\ax

. Bahan dan Alat : Pestrada, alat Sempod , o bersl , govuna D, Ao

. Cara Kerja:

_dama_Sagkan _alat daw e

CGlﬂwuf\CQm ’HW\aud C\euqa{r\ an( dGLom ’\\amA Spayer
Lal:a\:em bemwﬂwm*am c{emq,am dogrs aov \tes | ey

Deingan 0\09‘1 0% - \ kg 1o

keu/uoham Lalak ann Penseup wian  pada fag; Aot

U{M\JL LMWMMD \’\Gmﬂ Wetehg  *y Gunakan halaman dibalik bila dibutubkan
. Pembahasan:

Dot Whaoken fengenpoten pabigda A1 \okudcan poda pasi aw
dor_paskerda_hdak banyak tobuany te tdore Tedat. winar Waalon
auudxmn Seoh WMelakudeoin pPenyepo e & ko, tudet paci hou
Atk W@U\IM,LFGLM,, pevepuaan Aa(aw (el ok o lrth\*a’%puﬂwo\
g UW\LHN@L{C@L\ lMQs‘\Cﬂ agar hdak Lel{*\.fﬂ,l/f’

__ Dolam ekl pray elwpuham peda lahan \awan  Gawa

= lakuteam  Guguuke lM@uqa,{ah (mma Wetenyg  Coclad c{@wm dosg
3 - ke lha déuqam Wolume  Sekdar 200 Liker [\m bt Wengakan
e \Wereng (bllcn poda lamwan  Sawe .

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

) ﬁclafum 'L@"W/Pulamm jﬁm'\v ‘PQ,'\TCA‘AQ Hw[ctugl he.{gmq ¢ (mmb
Mg Srargan \awa Uoieng Covlat . dengon dows 0,7tk
" *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jurnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA =~

JURNAL KEGIATAN HARIAN

. Hari/ Tanggal : Kamis | 27 aqustus 3020,

. Jenis Kegiatan : PEMAME A TAM koToean CAP,  MenTa0l BiotiAs
. Lokasi Kegiatan : Dps»  Y¥olam  Qucal 4 Taan

. Bahan dan Alat : "Wy Ro\poind . kamera | Hp

- Cara Kerja:

Sapi berada pada  Sala kavdauq Jam \:amiamq temiliki  totoran aav
boborcn Sup tegloul %eika\mpumq dalam " Yand ang
Salgan Yooan Aehid & Salu:\rom ealali ke owpar Pnaad dan
Qm fﬁx deur (ﬂ@nq@xﬂ aic_\*) fketﬂ%am botorarn Sztgh
hast adukan  ke@luk  vagk \e dotam  wadah  (aly oo
& Sugikan Yo “ayg \rc‘mﬁfW *} Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
Pembahasan:

B’\Oqas adalal gasUewg i hasdkan Eion proses pandoas
o lodnan - banan quamk Ol wikoo olganisme _pada_\oudisi
’Luf?a{ U(lﬂiﬂ- PWMMJ MepmU¥ < %owrfmwv b!,aﬂv
Mane ( cHa) ;3 65% Yatodiotda (eve) ;3 33 % Gas lain
&_1“ O , Jr'?_ ! Hai

l‘k\am Wawfzat_Yang dapat _daam feubouatovn  |pogpac
iy ’PeMJnauakam 95 . panglemalay, “rmam keeto, Aetal,
2w aa( dalian [avlaa, \ramdauq Yanalk MEUI"}CICL lDQIQJ(/)
n Wondl oot Lt b

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

?m& bembua\om \oio@ai wowma & \adlloam Adi Wen~ais
alan koloran  WMelawn cgmwmcw oLzl Ofommmuz -O;@amwe
/L(,l ‘Mﬂfﬂ/‘@ J(‘@WYVL»\ uo&é’m *) Gunakan halam ndlba bila dibutuhkan

2w atain U e N N0 i1 17
[5{ ‘;ﬁan saudars rpkumpcr anyak h lamian m:% rangkap untu kcglatan harian
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Jurnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA

JURNAL KEGIATAN HARIAN

\. Hari/ Tanggal ::Y;uma% AP AﬂJui‘Td(‘ 3029

. Jenis Kegiatan : ?@Mﬂ';‘a(ldu Udam i}:\nam

". Lokasi Kegiatan : 20 \GWM h‘@!"

). Bahan dan Alat : _(dMerz W Yena, Bul dut

. Cara Kerja:
Doam  we\akuan _peniniauau ud_cmq yanaws , & lalauleain
Secara \avqqung & dega Tcu,f’um,q e (bercama  bpL
j/lﬂd \bu v\.zLul dan \Gu tn ¥y ’?zmloi\nq A \ayamwwm

n Mdabedan \'EW”WWC&*Q“ (,{,@M %L:Mq mmwﬁ&\
(P(f'ram Uélmj N ot
Mﬂdmlmlah C&O leuwen ta (¢ *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
. Pembahasan:
_ Udang annawgi & desa tapug cep i bdida-
dan m&a umer  2p han Dalam  Goo WM teidapat _lov-cov
AT f?a%aﬂm dﬁ!lam szxfwdxd&(acmnv(ﬂs Ui‘%ﬂj J;z/mat/w:
il Membutbitom wakbu Celawia . 3-¢° bulan thzfq
m di fanan
_ baam  pewludidagaan  udawey  Vananmni  ami Bygndubiban
odal _owa) _ cekdar ¥ Fopda Aan éfm?rwmcmu Uty
C Petoeh  Menl apon v~ 0% |, dalam f;/,wwc/n,c/nmn
j(C&l/a Panen Llﬁm Mem ¢ erpen GCo ’,[/uﬁ::f ]§c/’ro{u
e | *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

Mlain @&M/NJA (ﬂﬂqaam uzﬂﬁugq ?aw awmi AU wwu leatn
Utalceam W (led va LMLM bom ar kbta’h guna
nkule [MWUIQM/, k%ﬂw ,L(’CI a9 a lab®) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Dikarapkan saudara mcmperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jurnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA =~

JURNAL KEGIATAN HARIAN

- Hari/ Tanggal : $0p) , 5 fousws up

~ Jenis Kegiatan :Mmlﬂg Wor lahos i 5%%90 due %t porouqs  let.
- Lokasi Kegiatan : _@Fﬂﬂ_ﬁﬂn
Bahan dan Alat : PUku , Ol Aui Camee [lh -

Cara Kerja:

.&ﬂwm wm@\ 4 Mewm_@ﬂmg_w
MMRM_IME&\_&M@M bobugpe  beare potan;

_dmlAL eimmplay,

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutukkan

Pembahasan:

My, \Aﬂlfu_:gja Yo 4 Qn dunpiar  dwisen 1 \Rlowpdle s tow)
o & s U Omie  povang 1% Lon)  Snse, lugr  pdan
o Yol 2 ba. Mows 336, W A hew 0 duge el  dngo
by Gin 51 bape deﬂmﬂk&h 4/ dot. 4 un Mﬂﬂ{ﬁd_[i‘ﬁhf;%
A, Rnoe, Wl wer laher Sl 4 dim el e Yeuds g ¢
i lunlal, W95ty 289 Uaws , e A durg Sl tep g fngmf\ ki
| lor abo,  fowol, 1 W dingy  pusts  angtn - gap empgp

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

Adopw oy yarg L dipat oty A Moz i loe by etoir Wil
an, w19, ha J&hq&‘ \JLG\ don b tha  ade s, Lentc
5L %m@@ é}}; Qs *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

siharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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Jurnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA =~

JURNAL KEGIATAN HARIAN

- Hari/ Tanggal :_ay , | limber om0
~Jenis Kegiatan  : _Wpgununo;  bunge  Kos 4 Wpr Bp2 Qfﬂllagat I

- Lokasi Kegiatan : _l@pgmm

Bahandan Alat : buku Gt duge . Camgm. Jtb.

Cara Kerja:

Stk bnonounung: oy dersepyr |, Kumpy Yelobly  dabyl, Kty

_&ﬁ;.
_lomudion  boanakat  begme  lewdinas  uisiag

= *) Gunakan haiaman dibalik bila dibutuhkan
Pembahasan:

_ﬁwm_kam_Mm@ 4i Ay Gl g Wity Cndmi &ﬁﬁzg_
hogn  Wgmg  laor  up.  Jgws a4 Ay tos . Mt . Lompp letamtsnn
)y o\ wme Vier ). e Y 4 dergurg . Momudmn
et Awe  bdan i bupone Bma ak__ Sl nown i Up. P
i 4 0{1@1 Wam 4o 4 1%% ke Ao Ondr  dome, Ve Peraic
il bio , Yuma  kior  Up. tho bom A duew | (we  dims don iy
ot oo bami_kumag- . Jeany;  Jus  bedoye hingape  Dtng
2 W (ushe  dugprg o & botege ang.

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

_M_Wﬁ_%m diha & Yor dogobur  Yaw begpc  buprac
M, Gty Vo, Fumprede i btbomps  Pous  latinge.
*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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JURNAL KEGIATAN HARIAN

\. Hari/ Tanggal :Eﬂ&l); ) lpkmber 2

3. Jenis Kegiatan @ _Wimopule e Orogimgns Up 7 tpz Unlayal, 1>
. Lokasi Kegiatan : e be2  Pewt i owm

). Bahan dan Alat :_bukt, aloy i |, Curvere, /My .

. Cara Kerja:

Moty Wocuican [ Winars daby  Sti  Ogamisms Wpr bpy SAlgge 1s
A ' dgn  wend nfiv nasteon  Wpads  bondmam  Shelum  Vegaman
o hgaee  dipey hﬂb‘?—”‘ﬁmﬂ—% boban _ Yarg ks bupulyy,
lomidizn o duetss Giai p Un bﬂrlvincg,@ - bincans  Untux  Wepgg

= *) Gunakan haiaman dibalik bila dibutuhkan

. Pembahasan:

, Adapun_ 'fﬂﬁt‘ Yano di  dgpat odool, - kppa.'a Wpr _Bp2 Wiaydh ¥
dotol, _ bupar  Vodi  SthBune . Sp . M6 don Mdfes  twp hac . T adalal
Upok 1~ Gl (Gupoars  Wpr, lerls  loordivony ?ngAUAL_._“IA.ILJ_B_omu_
uudin  Cueor . Sp. Untwe Yobuinn e Postame  Jpgr Yan, Bapar
Gac Selin, Sp  VCUp Vg Yo bopal  ldge ey Mg sor.

L by e s S £p POt pencen  dén ok Yain, by

g h Sh. Mnhie  Fp) 4 Aun boramw  Yan, Bopar Vihaw

aid W . B1. fun  cing tges , oy Yer (ngor  dic i,
ndie toz Bopn  wid; A Gl e pgurpn) 57

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

Wimbantv  Por  pebani . e Vadh  rm  presue 2 L
eesce,  fangan; %dqu hott,  Yomg  povts , saun Lapor
&QMMM‘ qu fer, bare, petew . *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jurnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA

JURNAL KEGIATAN HARIAN

. Hari/ Tanggal : Kapgr . 2 Sp kb 2600
. Jenis Kegiatan : Uon  Copyre A& i Vopu i dwon b#{“%ﬁ’l_gﬁﬂcf
. Lokasi Kegiatan : Oy, dame; Wm{j Mo, 51’;1}1; ’%fw_l ﬂ’"@,{
. Bahan dan Alat : CﬁWm e . P///((/

/

. Cara Kerja:

ke Widan  Yegraran P, Comey & bugpe  Suer,
4713%& byt don bele derlobis  dahin _ng}gm A eanty By
M G kow  Aepnn Ptesy) o - g Wi

St bejeempu  Swnue PH v ds pape o pabasiwe 4,

Py Ot ke Ly Yip  fuds Ao Jonputn lntue idng,

*} Gunakan halainan dibaiik bila dibutuhkan

. Pembahasan:

. Wk\ WMb&lf; !/m;m a q(»a%@
mas  Pocs pohn,  ndoforion  banvinn  dopi  Yompy buimut . Nais,
oupe bUte Voo Yooy  pad W dibesca,  ldnpeum o
oo, (unvt  Pode Doy i Wenngu fnpns  Kecore  topy €
Urtets  loampc dum Yy ap; - hm&igm baphn aﬁw
omprey it 'blmrv« Wpin _fote  bompuon,  doby  2sin  Yain, &
%uommé}c} Q’Mw Igﬁ} _?a& VPPJ&.AQC f“_?ﬂ:‘

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

A&ry\ Wﬂmnutoh dﬁn Porkmua Hos o Uy adylgh &, fve(mpq,
Wl . KA A ey, Yenss LH"U-;
N Ml Lo tvon . *)} Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Diharapkan saudara mempcerbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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IDENTITAS KELOMPOK

Nama t MUfﬂ\WC\“ Mmrq

NPM - 38nous

Jurusan : P@{ibisms

Nama - _Maibuc fgnes Magyiung
NPM 82 0003

Jurusan 99ﬁb15ﬂ\§

Nama :_lgohacdo _Tanpubolon
nem 38210081

Jurusan M‘Uk@l’-‘ﬂmmﬁ s
Nama

NPM

Jurusan

Nama

NPM

urusan

Nama

NPM

urusan

pat Penetapan PKL
Nama Perusahaan/ perkebunan UPT. ALAL PelaksAMA PenyuLyiaN DeR TRGRAN

LAY A \X Lokasi Jalan - W. Mahamad Man.
D perert  kec P Cai kuan &ode @A 203 %

gal/ Bulan/ Tahun Masuk : 5 [ AC}JQ\US | 2620

al/ Bulan/ Tahun Keluar \2 | 92[3%%1&{ [ 2010

Koordinator PKL Dosen Pembimbing Lapangan

(Ir. Rizal Aziz, MP) ( Fﬁ%qbiqm YWai ad. S?M .Cj]

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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JURNAL KEGIATAN HARIAN

Hari/ Tanggal : Rabu 12 Pguslus 2620

Jenis Kegiatan . Brtemuan deng,an kepala WPP dan ja’:[aran
Lokasi Kegiatan : _kanoc  UpT. Bpp (vilaya (X

Bahan dan Alat :

=

Cara Kerja:

Mahasisia Pkl mefghadia” rapat i tanloc  UpT. BPP pacla

watby ang telah di deataban 40900 Sli Selesa S

anq- Magnqg MhabaSicwa FPEL n’wmpeflcmatkan Air; . begi to
uqga__Prhat__ kantoc [ perus ahaan

D?fw;praham kung kasan k&j;a{am

De mba@mﬁ? Eord; nator [fff’a”‘?‘“f‘ *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Pembahasan:

Adapun_pembahasan <ang di lakukan pacda pectemuan _pertama

da 4&:‘140101 [ aqusfuf 9020, kami_melakaean perleenatan kepada
pala B?D dan 'mmran ZJang bﬁkeqa di tantor  UPT. Bpp i letyq
kemuaﬂfan Wfaku’tan pem bahasan mengenai PEMblmbfi"?C{
pangan padq Setiap kelompek Aan 1494 kam: Mmcmbahas
/mr enai_kelenef o ifl’f'!g kanfor (fﬁn Penqﬁs uazan _teleacler
’rqq vcmq fuofq ’:aﬂm ’)aclwdlkaﬁ ,(‘,efpefumIM«c-

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

ﬂdapan [<osimpulan anq di dapat Jaty Plasmg - magiag

Jompok _Memitiki  Fordinator (ﬂpmof@n masing . masing  Serta melakokan
g Meabahas /lam;}:afam éé?ﬁ,?-f?/aﬁ *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Jiharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jurnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA

JURNAL KEGIATAN HARIAN

Hari/ Tangeal : Yamis /12 Agusius 9090

Jenis Kegiatan Ttmauan Lavaﬂ.’lgal’l &Cl\’\ dDS{),WCl%\ c\.t A&Sa Folam
Lokasi Kegiatan : Uesa \40\0\14

Bahan dan Alat :_Bolpoint , Caveca [ Mp. Buku Tuug

Cara Kerja:

_Sebelom elakukan hmauan L_a_panqqn di dega Folawm. ami melakeban

ewun_dengan_Yordy natoe_(apanoan s tanior B porcd_gal Tua
@muohaﬂ paca kol pakor \"Gk Yudi dn pakc (gam Mengerale

W Dt (‘é'fa ‘ro'am Aan W\@i’tumlﬂckcm Lalaan padl ~ianq a‘oom

W UmGU alau eami b Sevvag, (11 \okasi faca \ordi nator M@tqefamkqm

?Ulqéih(ll Ld\nau KMQK\APQ&Q!\(\\\(QV\ foa Pé'h?l*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Pembahasan:

| ﬂ@?un Penbanasan vang &L bdhal Di desa Aol pada anoals

ueshus aity, Molarakan ﬁmlauam icemqum alat obsecvan  (ahan

. l’ﬁla';n brdama  Yodinatoe S Nap. E}at& Fdowpok,

1 'rordtlﬂa’mf Mewmperipatean  {ahan  Sawg padi Uang ada bada degg

dhal. Sebelan Yo bac bodinaror  fugq 1 @upexkeml tan  pa

qm %au_cj. 5@:%’[0 d’adq 0\:2961 ler(d;:ﬂ.

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

Pdagankasimpdan fang kawi clapal paa Yo di pator few e b
waLahaw gaa ada di dew tolam‘ermakied  guabv labay

9 o d lm\za “&L‘lt’l%’%’l Epr *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Yiharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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JURNAL KEGIATAN HARIAN

Hari/ Tanggal :Jumat, V4 Agudug 9020

Jenis Kegiatan : Twjayan \apangan / cbeag Lanan Al dosa Cinka dana;

Lokasi Kegiatan : Dé’fﬂ cinta dGmai

Bahan dan Alat : @(JH’OW‘ 1 Canea HP, Buky lfu'df

Cara Kerja:

_Qobelom _Melakakan timavan  Lapangan » Yedebin  dawelu wpul

\antoc Bop  pacat sa baon . dan bara \eordinator  Wembedlan

han \C@PW Mating - Masing kelompvt Cekelan  Membes ban arawan

a \(D{dmmm W\@Mzﬂ(k anak P\ ksl phservag lﬂ);)amqam

L Civa daai

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Pembahasan:

Mapan_pewb alnas Yang i bavas pda  ped omuan & desa s

1 dawat bada lamaa\ \4 aquitas 9620, Sek 2\ Sammt dﬁesa

la dawmai  Part %rd alar ’Wm daskan dan we ULP€£U haikan

g Sowa ey ada & Msa mxa Aamat, Setelan Meurpedli hatlean

aaw P kc;dxmhm o mmpakema\tam e _petani ~atg lozkeﬁm

fsa terond, amudian  \caw Nga thdakalem P@f\f&ﬁalcm Pemcla

i Gebouma .

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:

Blapun lespan  Yang & Aapw pada pedean Loicebyd, adolal
i Menopawat Wk Labow ~jany haduga eupar haws Gulul
2\okdran  PllL. *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

iharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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Jurnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA

JURNAL KEGIATAN HARIAN

Hari/ Tanggal : Sciasa . 18 Aqustus 2020

Jenis Kegiatan : Seleks, Benih / /’eﬂqd ff'cm benh  pads
Lokasi Kegiatan : K antor BBF W{/QC{Q Ix fercal Sal TUan
Bahan dan Alat : Penh Pﬂdx qaram, airc , Tepr. eémber

Cara Kerja:

f’er{-am tama_Siapkan alal dan bahan yang i butyhlan
ajam__embuatan ieks; benih

qua’fan r gp}-an e ber ~ ang bﬁ’n?f arr (é?/fl C’C?M;?Ctrkam (&Mfﬁh
icam. lalu_Masukkan _tejor yoda  lawtan . sampai telor mem:rméa@

folaly _itu_Magul kan  paki Pada (atitan qaram__untuak methat
bit _pacli vang bait .

Pembahasan:

Delam _melakukan _selebs benitn padi peclu di (akakan
MUT’G” terlebin dahutu c‘/@nqan m engaunakan (arumn
am__dan_telor _sebagal _ind katocnge. untor peliha t_benih
Ay zang_unggal <itq c/apa! meli hai c/@nqcm Carg  Mencam-
kan beni_Fedalam lantan garam (aly di Fucek atau of
mwkaﬂ unta k_methat benh padi vang _hampa. Benh
i_yanq teflhat bak dan Sempuina akan tetap tengoe-
1 di dasar arr(apetan_dan_benih <ang tedlihad mengq pung
2h_benh _vang tidat bark _unbyl di {anam

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

*} Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:
Dalam Menyelekq ben'h padi, di taty kan penguiian _defgan

299dnq kan (,amf‘cm ai_garam_Untuk mengetqhui benn padi
7 baik_antak i tanam

*) Gumakan halaman dibalik bila dibutuhkan

iharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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JURNAL KEGIATAN HARIAN

Hari/ Tanggal  : Rabu /9 Aqustys  doap

Jenis Kegiatan : Yencart Literatur Rpp Percul sai
Lokasi Kegiatan : Kan/or Bpp wijaya

Bahan dan Alat : Buby, Bojpoind

Tuan
Ix_ percut Sai Tuan

“ara Kerja:
ﬂahafffwa PEL _menghactir/ rapat n’en,qcm eluwh etugas

8rp wiilaya g mulai dgi bepala UPT _dan__semuaby Jage canmo
udian paq koedina by Mentelaskan Strukbor dan Urq;‘c;n Tugas
_tangGonay | Mafiwf}'-. Masing 7%&(@44(16;_ Ml Adan kepala upPT

a Jajacan, dan mahasswa  PEI Mm?aia{ apa. apa (ajq hay
fopeaion Glyl dr oA Gl bl et b dibutuhkan
embahasan:

pala upr Bpz Wilayg X => melaksanakan penyuluhan  perdarnian
aliqui _Sebagai Induk o'ganisag _Bpp Bpk ang  melabatan
baan_dan pengaeasan

palq  Su) Bag;an Tatq Usal o => Qerfaqa;‘ _S”d:nc'yqi anjdeﬂqqardl-an

an feaamfcam, dera usahq kantpr, Rlengleaopan, penciapan hahan
, J

Mt’uhaﬁ LPryram , Pe»ngemtuan’ (/an laporan
dinasi enoalehan

Pelakcan aan Prgram
=> MengbocdinaGlan dan mengevatuar penyenq.
garaan_fenguiuhen , ~ane menyedi aan /zeramq/(q atuan
p_b;;m bny pmr;;u(u[,, S'é’/“ﬁfa’q{l(’ Weadawa 7 progican) 4’-"7{7 .
fngutan. . ' ' :
simpulan:

UPT rilaya

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

(X __pecut s Tuan Memiliki 1Y pengawac
Fepala_Bgp. Sub Tu, focdmator, BoprTan. pangan

ka , Upp7r _pun, PoPT
<Ifpeograme. K1E sp EIf_8ypeat’  *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
PP Wik Pp

rapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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Jumnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA

JURNAL KEGIATAN HARIAN
. Hari/ Tanggal :gefagq .38 Pgustus Popo
. Jenis Kegiatan : PEveMPROTAN  FESTIST DA
. Lokasi Kegiatan : Desa ﬂ:-g?las“ Rrcat  Sai Tuan
. Bahan dan Alat : [ k(icla F",OPC((U({ . At , Drum .Hefchqr’rajer 3 @dgﬁﬂfj

. Cara Kerja:
Secdiatan alat dan bahan
ff«f{[’tan arr_tedalam dé/‘w% febangalk ; 200 (iter
Setelay (kg Cﬂm’f’ur&qn jes Ecida bpp (auud teclatamn
air_Sbangak _ U4ov Gram
Aéﬂ?azﬂfia;g aclat Capqpu’acr _pes brgcla  Secara” Mera fq
yﬂ("ﬂ‘m‘fa P?SL";‘C&? S'QP 6’(‘ Api b\ﬁ}ﬁunal{an halaman dibalik bila dibutuhkan

. Pembahasan:

Datam Peny_emfa(aaa wereny ba%ada coiclat _d: quna kaig
S‘%fr(é ﬁPP wd 10 wp Da/afn /%nqapahzlrmr Ja2) ﬁ,(laé(? at@qu‘a
1l kg q 5[ (afeetan Pffcf@ Jaab L3291 pPag; har/, guag

rhzt !Meucecm Raqdapau reskcda zang /;éffelmfraﬂ Lefigen;.
Dkgn Iﬂfsksqu A falc«lcem pacﬁq Suat danaman qut.
afifa Memrcdg:m fase F€464pr Aoy brca di ;Qéut c‘émqm
a5 pacfl/: bolom et g &1 bay_pata, Pengapi kasian pests.
la_ini d: gpulea(ikan ﬂda ba«z‘wfq pad; agqal hamm
AN éq{g@ Coflal C/a{)q{ (dnqt?m."zq 4€fﬁemcq fest gl
e [J l'((t(/ i *) Gunakan halaman dibalik blla(dibutuhkan
Kesimpulan:

Pengandatiar  hamg (rereng /oq#aﬂz; Cotlat di Guna ke

sbsrda bpplaud, Feméiamrlanan éLr (alekar /?a(/q Saaf
L/’ }Mr‘?(’(‘? /)4?(/6! Pajt’ Vc’aé’bﬂf)(}unakan halaman dibalik bila dibutuhkan

Diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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. Hari/ Tangga! Rabu, 206 ﬁé_?u'& b Joze

. Jenis Kegiatan : P 2“'3"7*’ an 0 if!sf

. Lokasi Kegiatan : Desa_Cinto tam at

. Bahan dan Alat : _Camera_[Hp . Buks Cena ( Glat Tulit)

. Cara Kerja:

Mﬁﬂqufﬂ’- ’-‘*t"‘h ung lokany Jﬂ’c’hfrm t ana o d, deca Curty

_[AEgaft -
J!’-em"‘d'_““ ﬂ’?c/nfwma t Soum ‘gf/ M,eua/ é‘n«;mkom pewre'(arcw)
C{am borcwigs r
_i‘-lﬂ?*/ci mepn i dancfy Juk b peng wy bila s (10 lea pyien faiy
. *) Gunakan halaman diba!ik bila dibutuhkan
- Pembahasan:

m‘qa i _adalai L{pc};r(.‘ =/ ang di lalatan Manpdita s
?{irl: ey qirar [atmm pm‘aufcm, [rigasi fang beraelen

dz.m Cm ta rabru; balﬁfzmﬁf g wfbu E 1L1m o;wc"—v akan Pendgar an
i m“%ﬂd barn frsteam, 6?1‘0(/ {claran bc,zz,jw’zan fe( tmh-
Mwm lruman §ebacwf Wﬂun me; Flv¢6rt-(-" PH fTauran.

Pc’m a1%Faez lan 117 Geri7 [0 Sunqu : Pm’l—;mq un bk
peni, PUng S anr /;cecff petani Jﬁra tarma  @atsab Sebctrfec.
aly_faky }et&;ia, hah (zafam penanagman f?caﬂ, ~ atiof
Fz,g E Wi Cu Llﬂf‘{ { f&ntq{q. parq Pede i /Oc/cf,,
A= . *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
Kesimpulan:

ﬁc&upu“ Iw’facm Mﬁﬂtﬁ jii un bl ﬂ?ié%é&’!(«@lnﬁﬂ aqi

_L?_ﬂdﬂi‘!afaréﬁn (18(4[(4&) ary fzr(,géruf f'ac[q /fe}q C{i’f’t’f

0" -(U“iZK Qi _Fany i ZJ LV- )Gunakan halamtd;balll\ bila dibutuhkan
gp para Jelarr dupatl Ferculeps dutam - penanasmas,
a

rapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Jurnal Praktek Kerja Lapangan Fakultas Pertanian UMA

JURNAL KEGIATAN HARIAN
. Hari/ Tanggal : kaﬂ’ﬁf, 2F¥ ﬁ?gs“ﬁur 2020
. Jenis Kegiatan : PEMAMEAHTAN _KoToRAn SpApt M Ea1Ad BiotAs
. Lokasi Kegiatan : Pesa_Kdlam  fercut Sai Tuan
. Bahan dan Alat :BU“*/ ; 30[!705!!1 , Kamera [Hp

. Cara Kerja:
Japx bﬂdd’ﬂ Pa((a Satu }Zaﬂ(fan 0 f{an f‘ Cﬂ?(ﬂaﬂ Y memi(; ¢,
Sa btv b}ﬂ) G
J‘Z?tw an tamrom f’erjbéu{ d’ Salo b l(&*/bz éq o é-a
L‘em rak fzen q acleban  law  Cam puai kan den gan arc_ 12/

4/5:1(;4;1 ﬁdf‘b(‘qm Saf?' har“:l acﬁ.[c tau Marsyk éec(a(am wacﬂuh
((JLU qqf A alvikey te $€/04?0 k’#”ﬁ’f *) Gunakan ha'aman dibalik bila dibutuhkan

. Pembahasan:
817746‘1 adaialy gac Fang di hacitlean dum Profecs
araian babhian - bq/mh c‘)f“of u{?.{k olelr Milcwor QIomﬁza.e
g Eondliji q'cm:/m udora Kﬁnaam[,,\ F}ndar m,em,L/(.,
bmapc'ﬂ.en :ﬁ:?f(v, Moihane CCf/q 3L GS Yo . 7"'5‘”{)5’61"0#!:?‘:7
Cos» :2335%  Gar lan LNy O, Ha. H.S
&f'dﬂﬂ'? Maturfrcrf Zén9g dff/’f—'ff C{clam Pery buaton éﬂ?f‘ﬂzr
fﬁ'ﬂﬁd [’C’m/bm natan qer, szquz/mafgn b?ﬂoc;q ,’W;ra {m'raia
izab / C? ac _daban /mm f'aua’om; é?u?oi ;umf;oc& fap-rnﬂ)
i ’/WM hewal iwabh,

*) Gunakar: halaman dibalik bila dibutuhkan

Kesimpulan:
f)f??!f;’f Pebuatan /moq ai__¥ Gui di_hasilkan c{cm‘ peinarfaatan

foran  ( c‘rfp . Melal i Pencfu raan _ oleh arfany rrvre - c’?"?ﬁf?r:m-e_

&’ londige "C*'Mf’a ucﬂﬂf‘ﬂ *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

You faat @i wi JSa ﬂ‘}fol‘ [Mezzr Lo e re ’tﬂfb :17 “a n

@
?f g "Peneec]ai w{ N einerary ertle {?&r
Diharapkan s udara me 4 ganyak halaman ini 30 rang u'rltuk iatan hartan
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W I

Hari/ Tanggal TU mat 28 ﬁdufiur dpdo

Jenis Kegiatan Pem f’I‘T auan (,I 6&4@'41 j?uﬁ"l aing

Lokasi Kegiatan : i Dfmr Ten fuun o ke i

Baban dan Alat : Camera HP ; peara , Prade d [{/L{

oogR

E. Cara Kerja:
. Dalain el alculean pm«nfcwan uglz»mq potni mi A (akeban
fccarq (c:w*rfuuq di des'a Tanpung fZe’{a Zvrguma; Pri
741% HJU 'L@L-—{ dai’l 1B Sy _}é’{C{l(_u P&?{z’}t)-f?c? i (,qpunqa;q
_keomudiran e lafestoan %qqgm(mq dan gh:”we} lzrudfa
febani  udang  Peapgin
: ﬁ"’“fgf"‘ L/ rtaa Aok tveutd-q 7 *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

5. Pemhahasan: )
| Uo(auﬂ Vanname (i cje'j-q [anung ffk{v A faac.‘z&fﬁy‘ako
ltc’(ff Yuer e ézum". halam Goo im* g [
pser pang i datauw fpeméu(é’-: c.(¢11?aaf’? Melave ponau
U Meew /&&A&am wak b, Selayma 3 -6 hulap  watbuk
Ta di panren
Dafam i’éma / acﬁ«ct’arcaan (.lcf-éﬂ‘z;s'] L ematni rni  pera by boba.

2«:»7 ﬂ/wc,&zf ala ,[Htfmlor ,ru 46; fc’uzz Ludl(»’}aé‘) *fatuj

ﬁ?a*f dr_ambd_Aaiam P{qu [pid  Shetat "o c"/.{,,_
I{?fam thealr  panen &eﬁm‘or Go fuia  kotvow
i *) Gunak’an halaman dibalik bila dibutuhkan

;431‘({-’!}:"61' f lov . oov

. Kesimpulan:

Dat aw 176“’[7'16@' C(C\y Q@ Ucﬁ:@“—‘f LanaG g i e (wleein
Perlafesan auq hane _bensr - bengr tlb g ‘g
tebié JZ/M’M’M 7 Gm "h pesi fﬁz’ *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

76(?/54 f’q;'um

) Diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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JURNAL KEGIATAN HARIAN

A. Hari/ Tanggal Saiasa & ief"f;eméﬁcr 8020

B. Jenis Kegiatan : M&ndhikum} Mitra kios di upt Bes wilaya \»
C. Lokasi Kegiatan : _Ldpangan

D. Bahan dan Alat : Butu; alal tulig , cameia | Hp

E. Cara Kerja:

l Sybtlum me,nqun I{Mﬁh” \qo\. Mamﬂliwd‘l \DL{\IU\HM\ tef\t‘ohh
dahuty di kauker hvﬂ
. kapgdian beravgleat |os ama bordinatorkelokas:

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

G. Pembahasan:

___jang pecdata_kami \akakan \b\enqunlunq. Aesa a_amupas dey s
ey qua:m Penlik kos antow mkmq &m naAd hcg_w 4
Jalab. uo jau.a Taw chami?\af Lemucl»an kuma Laxnu\: \c«,
gl sz\mna Aan lpdeiuy &a\u\m Byt cnal j;uwh\c Yot
_L:J-man flama Eo¢ UQ. selacas Tani Selolan thy kaws mclqmquqh
eetal ail an lce (12:4 biam aan ke clega cinia clamax hama
gambl: lam utlauu»ku Nawa \:td& Uo . Taw . &i (\eaa C\uxuu \ cingg
[amou f,cm | tulalt 1emmi Jaa{qblfur \{cmq chum kcttfunq»t ’\:qml
g beddain lpefmﬂq hawes ada U’U [Luqtm Chﬁwm) dan
sbecapa_dda wamn W *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
". Kesimpulan:

kios adaian Suatu Yewgpat femualav ~uug Ai Maumfaatrain pgkm,‘
Jubgk \Uaui?téftuuc{ah Mzw;avdtltam kk{auhjhaw Taraian Sei‘@{h
m‘) ves bl(f‘(iﬁ ?) YMMWJQ *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

) Diharapkan saudara mempcerbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian
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JURNAL KEGIATAN HARIAN

A. Hari/ Tanggal J@\qu / oL SEP‘)@\A\M} 2030

B. Jenis Kegiatan Mume}alm bk Oiqavisasi  UPT 8PP wilayg \X
C. Lokasi Kegiatan : bantey Bop Yercd Sel Tuaw

D. Bahan dan Alat : b&utu (1\(1\ ku\AS Camerat { He

E. Cara Kerja:

L. Sebelom welakakan alau Memcon tou_Shktur orqawsast dy daay,
Upt_Bypp Wilager 1% Dillana h\q wudab Wenas nfotasikan il
\‘t(ti v
. _cotudian melakalcan Y»Ehdu’kusamw l@tha&mﬂ b’kl\q a1 Byy
R?»rCu& Sei Tuan llcw Yang bla  wnta 61; \:cw\n

*) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

am; abekon adolay Mes

padiay Pela\a&mta Mp Yathe © Bapab Yo Hutans . 9. WU.si
lan Eepala b BAG Tu dan’ Bt \c. Guasa vi\uuq;mm, Mot
T&!g_b;{%ﬂa bockuighor jkmqmu Satv_ bt Wsutudia waeq,u 4
ithie dabataqnn VP pwdtau [T =\, Aquisedw: 39 . K¢
wvum« =) \?mic \Lham TCiuLou Wk ssT h\’ WM =D pumior
eeder Sp. B@FI, Puqun day Hock “teu“u \wk Aagbul Nababan
. Pom Wikl bepl di dea Prouk = \mpalc. Whaw Tauid
Hg{of <1, Desa  Ctd  gaicjut
s *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan
". Kesimpulan:

Dﬂw Bdﬁdp Otang \q%luh ‘FI\D(J Qi lnclcmq ~anq Cg\.dqh

d; Lfé‘mJan / laucwwq fauwab (\alam lealw(cw ’('Jl-oqqcm
'{“GKWX. \MUM *) Gunakan halaman dibalik bila dibutuhkan

) Diharapkan saudara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian

G. Pembahasan:
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JURNAL KEGIATAN HARIAN

A. Hari/ Tanggal :‘K—OWHQ I 3 SQX’W\DJ '}Dﬁb

B. Jenis Kegiatan : Ofon kamera di desa YorCuk S Tuan Basawma BELP
C. Lokasi Kegiatan :kal datﬂdl 'Tabi\U.uM \"Zﬁ) ot ¢ a\u&uL 1 Perou

D. Bahan dan Alat : O\ { He

E. Cara Kerja:

l. Sehelom melakidean Lew\qkm opan ‘c,amem i \DJOWQM duzse\
\”@M oL duw BTSW \cet\d:n\a Aalnuku bedeuypa & anior
By pecad sai Tuan Solkar w0 : oo Wi
2. Qdudah \oaﬂcuw’ul Semuain kaiui lmutal  Wel apqublegs

25 wbde Metpret) horsamon roa Ao cdmator da
g“CW \GW”\M Sada U%\%\cP (:kmau\i&}) Gunakan halamar dibalik bila dibutuhkan
G. Pembahasan:
- m ol 1(1(11 lwl Uw{a ({A Ldlnas; (k:iaLCllr\ ‘0?‘@”(1?&1 le?;(.\ s
Saig emc{almt bauk dgin \naum' SQLQUJ di padau _apaleain
l::au\éuam [&rSG’wL (ﬁ dmmlcqy c{ewmu aile dai MW Wh 10&{111‘1_@1
_lf_&glg\r aqcu luang. dﬁﬁqmm bcufllruai,nk’)%*{tqqm Ter%ak
Baubian - baﬂbuav\ Ve S(Jog)r Worasal_dav ngw% Quinuk

a_banluain -baghian oz haud adq ‘xzbu\\x Mesin Penaailing padi

o _dli bew (mumm elel ’rumemm}aucm Guinad pada pekau

kemudian  Weminad  Tewpal Yol sap_ & Weberapa Yepapal
melc w,sm Aida \Mdam’r lmknnw dov Rapeo v sumat ?m«h
Talwn ’}vﬁ a bes cabu oo Sapt_*) Gunakan halaman dibalik blladzbutuhkan
8 Kesnmpulan

f:\c apun \.e?wupu\am \.\cmq i L\.Lt[’(d adalala \ail\/\wm Paiupoi
pﬁl?mt? Jrfl\rtum\un:. Nelaku\cow atau lufawlouw kaﬂ ‘oau!tuam k@[’qcﬂfl
f‘és a- C}in a Sd?ﬂ? “\'OU;.! mﬂ% *) Gunakan haiaman dibalik bila dibutuhkan

) Diharapkan ;audara memperbanyak halaman ini 30 rangkap untuk kegiatan harian

UNIVERSITAS MEDAN AREA





